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ABSTRAK 

Yuyuk Sukawati. Pendekatan Pendidikan Plural 

dalam Pembelajaran PAI di SMA Negeri 5 Sinjai. Skripsi, 

Sinjai: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Ahmad Dahlan 

Sinjai, 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) 

Pendekatan Pendidikan Plural dalam Pembelajaran PAI (2) 

Faktor pendukung dan penghambat Pendekatan Pendidikan 

Plural dalam Pembelajaran PAI.  

Jenis penelitian ini adalah fenomenologi dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dari penelitian ini 

adalah guru PAI dan siswa muslim dan non muslim. Objek 

penelitian ini adalah Pendekatan Pendidikan Plural dalam 

Pembelajaran PAI. Adapun teknik pengumpulan data yaitu 

dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisi 

datanya menggunakan pengumpulan data, reduksi data, displai 

data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 

pendidikan plural dalam pembelajaran PAI ialah pertama, 

pendekatan pembiasaan dimana pendekatan ini untuk 

membiasakan siswa untuk saling menghormati, saling 

menghargai, tolong menolong serta menanamkan nilai-nilai 

persaudaraan. Kedua, pendekatan rasional yaitu dengan 

menyampaikan materi mengenai keberagaman sesuai realita 

yang terjadi dan mengenalkan kepada siswa mengenai 

keberagaman yang ada di Indonesia. Ketiga, pendekatan 

emosional yaitu membangun jiwa peserta didik untuk saling 

menghargai sesama agama dan bersifat toleran terhadap 

keyakinan masing-masing. Dan keempat pendekatan rasional 

yaitu mengajarkan pendidikan plural pada siswa dapat 

dijadikan pedoman untuk ke jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi agar dapat membentuk sikap saling menghargai dan 

menerima perbedaan pendapat orang lain. Selanjutnya, faktor 
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yang mendukung guru dalam pendekatan pendidikan plural 

yaitu lingkungan yang inklusif dan saling mengerti terhadap 

siswa yang memiliki keyakinan yang berbeda, sedangkan faktor 

penghambat yaitu tidak adanya guru agama selain guru 

Pendidikan Agama Islam dan mempelajari, memahami karakter 

siswa, karena setiap siswa memiliki karakter dan sifat yang 

berbeda. 

Kata Kunci: Pendekatan, Pendidikan Plural, Pembelajaran 

PAI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangsa Indonesia yang berbentuk plural dengan 

perbedaan kultur, suku, agama dan ideologi adalah 

kekayaan tersendiri. karena, keberagaman agama, suku, 

ideologi atau kultur memerlukan kelakuan yang bijak 

serta pemikiran yang matang dalam berbagai bidang 

kehidupan, tanpa melihat warna kulit, agama,kedudukan 

sosial dan latar belakang suku. Tidak mencurigai dan 

prasangka padakumpulan lain, sebagai bangsa yang 

pluralistik dan hasilnya ialah menghargai plural dalam 

masyarakat(Sari & Dozan, 2021). 

Manusia dan pendidikan merupakan dua 

persoalan yang secara fundamental tidak bisa dipecahkan 

satu sama lain. Keduanya Cuma bisa dibedakan dengan 

cara teori dan analitis karena manusia selalu terlibat 

dalam pendidikan sepanjang hidupnya. Sering terdengar 

pepatah “Pendidikan terus dari buaian sampai liang 

lahat”. Pendidikan agama yang ada di Indonesia memiliki 

masyarakat serta budaya yang amat majemuk tidak lepas 

dari sosial-politik-ekonomi(Dute et al., 2021). 
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Keberadaan Indonesia yang majemuk, beragama 

dan berbangsa memerlukan pengelolaan pendidikan 

agama yang baik agar tidak terjadi konflik. Peluang 

terjadinya konflik yaitu perbedaan keyakinan yang amat 

rentang terjadi (Herman & Rijal, 2018). 

Pendidikan plural sebagai bentuk upaya dan 

perlawanan Pendidikan plural sebagai bentuk upaya dan 

perlawanan yang mengarah pada segala bentuk 

kekerasan. Kekerasan terjadi ketika tidak ada lagi saluran 

untuk perdamaian. Plural dengan demikian merupakan 

pendidikan peserta didik dan pembentukan karakternya 

agar dapat bertindak secara demokratis, manusiawi, dan 

multikultural di lingkungannya(Dute, 2021). 

Upaya untuk mengajarkan situasi pluralistik dan 

multikultural di lembaga pendidikan Indonesia. Pelajaran 

ini tidak hanya tentang sisi kognitif mengetahui agama 

yang dipraktikkan, tetapi bagaimana bisa tumbuh di 

tengah-tengah lingkungan yang memiliki perbedaan 

keyakinan. Pembelajaran agama dalam plural sebagai 

program pelajaran yang digunakan di jurusan yang 

memanfaatkan perbedaan budaya mahasiswa amat 

dibutuhkan. Proses penanaman nilai pluralistik di kelas 
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PAI dapat dilaksanakan melalui skema kelembagaan, 

gaya belajar sertacara pengajaran(Dute et al., 2021). 

Pengaruh gerakan fundamentalis tidak bisa 

menyetujui aturan pluralistik, karena amat berbahaya 

terhadapkelanjutan kehidupan masyarakat, jika para 

siswa tidak dibekali mentalitas pluralistik dan tidak 

melihat kontraks sebagai suatu kedudukan. Paradigma 

pendidikan pluralistik bisa menghilangkan stereotype, 

kelakuan serta tinjauan egois, individualistis sertakhusus 

di kalangan siswa. sedangkan selalu menuntut tumbuhnya 

visi yang membenarkan bahwa keberadaannya tidak 

dapat dipecah belah atau dikaitkan dengan lingkungan 

sekitarnya, yang merupakan realitas pluralisme suku, 

agama, budaya dan ras(Harta, 2016). 

Indonesia merupakan negara luar biasayang 

memiliki adat istiadat dan budaya yang besar, tidak dapat 

dipungkiri bahwa perbedaan budaya tersebut melahirkan 

pandangan yang berbeda pula, bahwa Indonesia dengan 

banyaknya suku bangsa, agama, ras dan budaya. Dewasa 

ini, ilmu pluralisme sering disebut dengan pendidikan 

multikultural(Suharsono, 2017). 
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Pemahaman pluralis menjadi semakin penting 

ketika menyikapi perbedaan yang memaksa masyarakat 

untuk berpisah secara bebas dan terpaksa sebagai hasil 

pemilu yang demokratis. Pendidikan pluralistik 

menekankan keragaman dan penghargaan terhadap 

keragaman. Maka keragaman sertakeyakinan yang 

berbeda yang dilihat sebagai sunnatullah yang harus 

terjadi. Saling menghargai harus ditegakkan kepada siswa 

seawal mungkin agar perselisihan serta persepsi 

pendapatpada keragaman dan selisih dapat diminimalkan 

dikemudian hari(Harta, 2016). 

Pendidikan adalah fasilitas yang efektif dalam 

rencana promosikan kepada siswa mengenai kerukunan, 

bekerja sama dan suatu perbedaan di masyarakat yang 

memiliki rasa perdamaian. Pendidikan agama 

berwawasan plural berfungsi sebagai pemberian bekal 

pada siswa muslim untuk menjumpai kenyataan 

kemasyarakatan yang pluralistik, peserta didik dalam 

memahami titik perbedaan perlu adanya pembelajaran 

dengan norma yang diajarkan setiap agama yang menjadi 

acuan. Dengan mengedepankan aspek moral, etika serta 
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intelektual peserta didik harus dapat berinteraksi dengan 

lingkungan komunitasnya (Asror, 2022). 

Pengakuan multikultural dengan sdara bahwa 

negara atau masyarakat merupakan majemuk dan 

beragam, begitupun negaratak satupun yang mempunyai 

kebudayaan nasional tunggal. Dengan pengem,bangan 

wawasan multikultural diharapkan peserta didik mampu 

menguasai suatu keragaman serta keberagaman dengan 

pola pikiran. Maka untuk mengerti makna dan 

filosofinya, maksud pengamplikasiannya, sehingga 

peserta didik mampu berwawasan mengenai situasi 

plural, maka dari itu siswa penting dalam belajar(Warsah 

& Hamdani, 2022). 

Ungkapan Ahmad Syafi’i Ma’rif “adanya 

perbedaan dari keragaman agama harus bisa kita terima 

dengan baik dalam satu warna keindonesiaan sehingga 

bisa menghasilkan sebuah lukisan yang indah. Tentunya 

dengan formulasi meneguhkan persaudaraan dalam 

perbedaan dan berbeda dalam bingkai persaudaraan”. 

Pendidikan Islam dapat memberi sumbangan nyata pada 

kesatuan dan perdamaian umat beragama di Indonesi, 

maka dengan hadirnya pendidikan Islam dapat dijadikan 



6 

 
 

untuk mausukan atas masalah keagamaan(Mahmudin, 

2018). 

Perubahanrangkaian pendidikan Islam yang ada 

di Indonesia menggambarkanrangkaian, khususnya isu 

penting dalam keberagaman pendidikan, yang perlu 

diterapkan dalam keseharian peserta didik. Mengenai 

konsep yang sedang membesar saat ini ialah tentang 

plural atau pengembangan pendidikan Islam yang 

berorientasi pada keberagaman, karena dapat dikenali 

masalah pendidik dan penggiat sosial-keagamaan di era 

agama plural. masih bisa tinggal. melestarikan, 

melestarikan, mewariskan secara turun-temurun dan 

mewariskan kepercayaan dan tradisi yang diyakini(Sari & 

Dozan, 2021). 

Praktik pembelajaran PAI di sekolah bisa 

membimbing dan membentuk siswa pada perilaku 

eksklusif. Dimana, harus membangun interaksi sosial 

pada lingkungan yang plural termasuk perbedaan agama. 

Untuk meningkatkan pemahaman dan pengalaman ajaran 

Islam materi PAI sebagai doktrin keagamaan karena 

dapat memperkuat dasar dan keyakinan, termasuk dalam 

penanaman kebenaran mutlak pada agama yang dianut 
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peserta didik (Yasin, 2021). Satu sisi untuk dalam 

mendalami nilai keagamaan perlu pula untuk melindungi 

kearifan setempat dengan cara: pertama, Content 

Integration; Keduathe knowledge construction process; 

Ketigaan equity pedagogy; Keempat, prejudice 

reduction(Nurcholis, 2017). 

Al-Qur’an yang dijadikan ajaran oleh kaum umat 

Islam yang di mana di dalamnya tentu terdapat banyak 

dalil-dalil anjuran juga pesan serta acuan agar di taati 

supaya dapat menjadi sebuah petunjuk bagi manusia agar 

terciptanya umat yang tertib dan rukun beragama 

sehingga terbentuknya mayarakat yang damai pada 

sebuah kehidupan yang multikultural itu (Mahrina & 

Erawati, 2023). Dalam Qs. Al-Hujurat 49:13 yang artinya 

sebagai berikut: (Sari & Dozan, 2021). 

 ٌْ نُ ْٰ ّْثًٰ وَجَعيَْ ُ ا ِْ رمََشٍ وَّ ٍِّ  ٌْ نُ ْٰ يٰٰٓبيَُّهَب اىَّْبسُ اَِّّب خَيقَْ

 ِ ْْذَ اللّٰه ٌْ عِ نُ ٍَ َُّ امَْشَ قجَبَۤىِٕوَ ىِزعَبَسَفىُْ ا ۚ اِ شُعىُْثبً وَّ

ٌٌ خَجِيشٌْ  َ عَيِيْ َُّ اللّٰه ٌْ ۗاِ  ارَقْٰىنُ

 

Terjemahan :  

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
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seorang perempuan, kemudian Kami jadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar 

kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 

orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah 

Maha Mengetahui, Maha teliti”. (Departemen 

Agama RI, 2013) 

 

Jika melihat ayat tersebut, setidaknya pada ayat 

tersebut akan dipelajari tentang keberagaman manusia, 

diharapkan manusia dapat menciptakan perdamaian 

dengan berlomba untuk saling mengenal untuk 

kebaikan.Fakta ayat tersebut mengatakan jika Islam 

menguatkan toleransi dan menawarkan aspirasi plural dan 

penegasan bahwa semangat kemanusiaan dan 

nasionalisme Islam yang berlandaskan universalitas 

memiliki keterkaitan yang kuat antara nilai-nilai (agama). 

Sekolah sebagai pembelajaran juga berperan 

sebagai pelaksana integrasi sosial, yaitu itu 

menggabungkan anak-anak dari kelompok etnis yang 

berbeda yang mampu memperluas masyarakat dengan 

nilai umum yang pasti sama. Ini yang menjadi urgen pada 

masyarakat plural, dimana suku, budaya yang memiliki 

perbedaan bahkan bisa saling bertentangan, yang 

seharusnya hidup rukun, berdampingan dan damai pada 
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lingkungan yang sama. Merekadapat  berbagi, 

mendukung serta bereaksi satu sama lain untuk 

mengembangkan kesamaan karakteristik, aturan, tujuan 

bersama, atau sebaliknya, menghambat konflik atau 

kegagalan organisasi atau pengambilan keputusan 

kelompok(Mashuri, 2020). 

Sistem sosial dan pendidikan di sekolah yang 

melingkupi kelas dapat berpengaruh pada minat belajar 

siswa. Maka dari itu, jelaslah bahwa sekolah ialah 

lingkungan pendidikan yang bisa membekali siswa 

dengan pengetahuan dan perkembangan sosial. Sekolah 

adalah sistem sosial yang dapat melebarkan sikap,norma 

dan nilai yang sudah didapatkan anak lingkungannya. 

Karena iklim sosial sekolah sangat besar pengaruhnya 

bagi siswa, antara lain pembentukan persepsi, sikap, nilai, 

norma dan keyakinan yang erat beraspek dalam hubungan 

sosial, maka jika pembelajaran berlangsung di lingkungan 

sosial yang berbeda dengan sekolah, maka sangat 

berharga. peringkat dan perilaku dan berbeda(Dewi, 

2020). 

Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan 

di SMA Negeri 5 Sinjai, dimana ada 1 siswa/siswi yang 
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memiliki perbedaan keyakinan atau non muslim, siswa 

tersebut duduk di bangku kelas X.Siswa non-muslim ini 

belajar seperti siswa muslim lainnya. Dari pengamatan 

tersebut penulis melihat kerukunan antar siswa, baik itu 

siswa yang di luar dari agama Islam, begitupun dengan 

pendidik mereka bersikap adil dengan semua siswa 

tersebut tanpa membedakan, suku, agama dan lain 

sebagainya. Maka  penulis tertarik untuk membahas lebih 

dalam lagi mengenai “Pendekatan Pendidikan Plural 

Dalam Pembelajaran PAI di SMA Negeri 5 Sinjai” Judul 

tersebut diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

semua orang. 

B. Batasan Masalah 

Masalah penelitian ini berfokus pada masalah 

1. Bagaimana Pendekatan Pendidikan Plural Dalam 

Pembelajaran PAI diSMA Negeri 5 Sinjai? 

2. Apa faktor Pendukung dan penghambat Pendekatan 

Pendidikan Plural Dalam Pembelajaran PAI di SMA 

Negeri 5 Sinjai? 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di 

atas,peneliti merumuskan masalah: 

1. Bagaimana Pendekatan Pendidikan Plural Dalam 

Pembelajaran PAI di SMA Negeri 5 Sinjai? 

2. Apa faktor Pendukung dan penghambat Pendekatan 

Pendidikan Plural Dalam Pembelajaran PAI di SMA 

Negeri 5 Sinjai? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui Pendekatan Pendidikan Plural 

Dalam Pembelajaran PAI di SMA Negeri 5 Sinjai. 

2. Untuk mengetahui faktor Pendukung dan 

penghambat Pendekatan Pendidikan Plural Dalam 

Pembelajaran PAI di SMA Negeri 5 Sinjai. 

E. Manfaat Penelitian 

Dalam setiap aktivitas ini tentu mengandung 

nilai manfaat untuk penulis sendiri maupun khalayak 

luas. Oleh karenanya kegiatan ini dilaksanakan secara 

sistematis, supaya harapan hasilnya dapat bermanfaat: 
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1. Teoritis 

a. Penelitian ini bisa dimanfaatkan guna untuk 

memberikan kontribusi teori baru tentang 

pendidikan Plural dalam Pembelajaran PAI dan 

menjadireferensi bagi para peneliti yang bisa jadi 

mengadakan penelitian yang serupa 

b. Menambah pengetahuan serta wawasan 

mengenai pengalaman yang telah peneliti 

lakukan. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

masukan untukpara pendidik agar terus menerus 

mengajarkan siswa tentang berinteraksi serta 

toleransi yang baik dan benar. 

d. Manfaat yang dapat dipetik oleh siswa dari 

penelitian ini yaitu siswa dapat saling 

menghargai sesama baik itu perbedaan suku, 

agama dll. 

2. Secara praktis, laporan ini di susun guna: 

a. Sebagai syarat untuk melanjutkan penyusunan 

skripsi 

b. Untuk memenuhi syarat dalam mendapatkan 

gelar sarjana pendidikan (S.Pd) 
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c. Untuk memenuhi syarat dalam program studi 

Pendidika Agama Islam Fakultas Tarbiayah dan 

Ilmu Keguruan dan 

d. Untuk memenuhi kebutuhan bagi peneliti 

lainnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Pendidikan Plural 

a. Pengertian Plural 

Plural ialah kata benda jamak yang 

berarti kelas angka yang memperlihatkan lebih 

dari satu. Pluralitas merupakan asal kata plural, 

yang berdasarkan “The Litte Oxford Dictionary”, 

yang artinya “More Than One”, lebih dari satu 

atau lebih. Masyarakat plural adalah masyarakat 

yang meiliki banyak kelompokbaik segi teknis, 

budaya, dan agama. Seiring dengan rangkaiannya, 

istilah tersebut digunakan untuk mengartikan 

pengertian keberagamaan (pluralisme agama) 

yang struktur dasarnya mengacu pada pengertian 

keberagamaan yang mengandung kebenaran dan 

pada hakekatnya dapat membagikan manfaat dan 

jaminan keberagamaan pengikutnya(Syahraeni, 

2014). 

“plural”, “plurality” dan 

“pluralistic”yang berasaldari “plures”yang dalam 

artian latinyaitumajemuk, beraneka, bhineka, 
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banyak, jamak, dan beragam, dengan keadaan 

yang berbeda. Plural bukan hanya masyarakat 

beragam semata, namun justru melukiskan suatu 

pemecahan. Plural tidak bisa dipahami 

hanyadengan “kebaikan negative”, yang hanya 

digunakan untuk menyingkirkan tradisonalisme. 

Plural perlu diartikan dengan“genuine 

engagement of diversities within the bonds of 

civility”. Justru plural merupakansuatu keharusan 

untuk keselamatan manusia melalui prosedur 

pengawasan dan pengembangan yang 

dihasilkan(Hakim, 2021). 

Plural menyimpan istilah yang berjenis, 

dimana plural tidak hanya suatu pengakuan yang 

berjenis-jenis akan tetapi pengakuan 

tertentu(Ramiati, 2022).. Pluralis secara bahasa 

berasal dari bahasa Inggris plural yang artinya 

jamak,dengan artian keanekaragaman dalam suatu 

masyarakat atay kelompok kita perlu diakui 

(Efendi, 2017).  
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Berikut ini definisi plural: 

1) Menurut sosiologi fungsional, plural 

merupakan differensiasi sosial yang dapat 

dilihatsebagai diferensiasi peran pada tingkat 

individu, pada tingkat organisasi sebagai 

persaingan dari organisasi formal, pada 

tingkat masyarakat sebagai batasan fungsi 

kelembagaan.  

2) Dalam wacana ilmu-ilmu sosial, plural 

bertemu dengan dua ekstrem yang 

berlawanan perbedaan asumsi pilihan dan 

kebebasan individu akan ditambahkan dalam 

arti pengakuan. (1) Plural mengacu pada 

berbagai monisme seperti teokrasi, negara 

absolut, monopoli, masyarakat total, 

kesadaran terasing dan budaya monolitik. (2) 

plural menyiratkan struktur yang dapat 

dikenali. Dimana yang plural bisa sekaligus 

menghadapi sesuatu yang tanpa bentuk, 

seperti anarki, anomi dalam pengertian 

kognitif dan normatif, relativisme, 
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epistemologi dan postmodernisme, yang tidak 

konsisten(Hakim, 2021). 

Tugas lembaga pendidikan ialah kembali 

untuk membangun kebersamaan dalam suasana 

yang beragama, dengan mewujudkan keberhasilan 

sosialisasi serta pembentukan kepribadian yang 

kuat. Menjaga kebersamaan dalam ke-bhineka-an 

merupakan suatu hal yang selain menjamin 

persatuan, penting bagi lembaga pendidikan untuk 

memperkokoh keberagaman(Saihu, 2019). 

Pendidikan plural merupakan pendidikan 

dimana menganut nilaiintiinsani seperti 

perdamaian, kemandirian sertakekompakan, 

sehingga visi kita melampaui batas suku bangsa 

atau kebiasaan budaya dan agama, sehingga 

“kemanusiaan” dapat digambarkan sebagai satu 

keluarga yang terdiri dari banyak keluarga. 

keluarga dan cita-cita serupa (Hakim, 2021). 

Pendidikan plural merupakan proses 

pendidikan yang mengedepankan nilai-nilai 

teologis, keragaman agama, multikulturalisme, 

dan pluralisme agama dalam masyarakat. Ketiga, 
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pendidikan pluralistik tidak menerima bahwa itu 

adalah pendidikan komersial. Pendidikan yang 

diinginkan oleh masyarakat Indonesia bukan 

hanya pembelajaran keterampilan, melainkan 

instruksi yang harus mencakup semua jenis 

kecerdasan atau kecerdasan majemuk(Luzi, 2021).  

Pendidikan plural sebagai aspirasi dan 

bentuk perlawanan yang mengarah pada segala 

bentuk kekerasan. Kekerasan terjadi ketika tidak 

ada lagi saluran untuk perdamaian. Plural dengan 

demikian merupakan pendidikan peserta didik dan 

pembentukan karakternya agar dapat bertindak 

secara demokratis, manusiawi, dan multikultural 

di lingkungannya(Muhtarom, 2021). 

Melalui pendidikan plural ini diharapkan 

para siswa mampu melihat kemajemukan 

Indonesia dari segipolitik, agama, sosial, 

ekonomisertabudayaseperti kekayaan spiritual 

masyarakat yang dilestarikan. Jika tidak, 

Indonesia sendiri yang akan dipertaruhkan. 

Dengan adanya pendidikan plural tersebut 

diharapkan dapat membagi gerakan untuk 
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membangunpenyelesaian dan usaha mengatasi 

perpecahan yang sedang berkecamuk, karena nilai 

terpenting dari pendidikan yang beragam 

ialahpengenalan serta menanamkan nilai 

solidaritas, toleransi, kasih sayang serta empati. 

Masyarakat Indonesia merupakan 

masyarakat majemuk dengan beragam agama. 

Olehnya itu, dalam mewujudkan perdamaian 

antara negara yang mengikat kelompok sosial 

yang memiliki perbedaan agama gina terhidar dari 

adanya konflik yang terjadi antar kelompok sosial. 

Pilihan para pendiridimana negara Indonesia 

bukan negara agama sertanegara sekuler. Namun, 

aspirasi agama termasuk dalam pancasila bukan 

hanya agama tertentu saja(Hasrianti, 2016). 

Kebenaran agama-agama dituturkan pula 

oleh Al-Qur‟an surat Al-Baqarah (2) : (62) 

َِ هَبدوُْا وَاىَّْصٰشٰي  ْىُْا وَاىَّزِيْ ٍَ َِ اٰ َُّ اىَّزِيْ اِ

وَ  َِ خِشِ وَعَ ًِ الْاٰ ِ وَاىْيىَْ َِ ثبِللّٰه ٍَ ِْ اٰ ٍَ  َِ بثـِـِٕيْ وَاىصَّ

 ٌْ ٌْۚ وَلَا خَىْفٌ عَييَْهِ ْْذَ سَثِّ هِ ٌْ عِ ٌْ اجَْشُهُ صَبىِحًب فيَهَُ

 َُ ٌْ يحَْزَّىُْ  وَلَا هُ
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Terjemahan : 

“sesungguhnya orang-orang mukmin, 

orang-orang yahudi, orangorang 

Nasrani, dan orang-orang sabiin, siapa 

saja diantara mereka yang benar-benar 

beriman kepada Allah dan hari akhirat, 

dan beramak soleh, mereka akan 

mendapatkan pahala dari Tuhan mereka, 

mereka tidak perlu khawatir dan 

bersedih.”(Departemen Agama RI, 2013) 

 

Berbicara plural bukan berarti banyak, 

bukan satu. Banyak dalam artian berbeda karena 

tidak ada yang sama. Jadi, hargai pendapat orag 

lain yang harus kita terapkan meskipun mereka 

berbeda. Menghargai beberapa pendapat adalah 

sesuatu yang kita inginkan di Indonesia. 

Perbedaan ini tidak dapat dihindari dalam 

kehidupan Indonesia(Dute, 2021). 

b. Nilai-nilai Plural 

Wacana pengenalan nilai pluralistik 

dalam pendidikan Islam selama ini tidak nampak 

adanya upaya yang betul-betul dari pemerintah 

ataupun para insan pendidikan Islam. Hal ini 

tercermin dari isi kurikulum yang masih amat 

khusus. Oleh karena itu, kurikulum pendidikan 
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Islam hendaknya membentuk kurikulum yang 

berlandaskan pada nilai pluralistik, seperti nilai 

persamaan dan keterpaduan, terbuka terhadap 

penerimaan perbedaan (pengertian), menghargai, 

tolong-menolong, persamaan hak, kebebasan, 

keadilan hak serta tanggung jawab, kasih sayang, 

kebaikan, perdamaian, terbuka dalam 

halkerjasama di semua bidang. Ini dapat tertuang 

dalam buku teks, sehingga dapat jadi acuan guru 

untuk mempelajari nilai-nilai jamak secara 

internal(Hakim, 2021). 

Pendidikan mengembangkan nilai 

multimodal yang amat berorientasi terhadap fitrah 

manusia, tanpa menyayangkan bagian terkecil dari 

keberadaannya. Padahal, tidak ada alasan untuk 

meragukan atau mengkhawatirkan adanya 

prakarsa ataupun gagasan dalam penyelenggaraan 

pendidikan yang beragam dengan bentuk lembaga 

pendidikan, khususnya dalam konteks Indonesia. 

Mengenai upaya lain dimana upaya 

preventif dengan timbulnya konflik, yaitu 

memasukkan nilaitolerasi dan kerukunan antar 
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umat, menyatukan ideologi yang satu dan ideologi 

yang berbeda serta semangat (pengertian) yang 

pluralistik di antara masyarakat Indonesia. Tujuan 

dari upaya ini adalah untuk membangkitkan 

kemauan setiap individu untuk hidup dalam ruang 

yang majemuk, saling menjaga dan menghargai 

tanpa saling curiga(Hakim, 2021). 

c. Tujuan Pendidikan Plural 

Tujuan pendidikan plural merupakan 

untuk menemukan kemungkinan pertemuan 

teologis untuk setiap agama. tidak menciptakan 

kesamaan visi, apalagi persatuan, karena aneh dan 

agak mengingkari tradisi agama. Masing-masing 

agama memiliki cita-citanya sendiri untuk dicari, 

secara filosofis dan teologis, maka inilah 

kebanggaan oleh para pengikut agama tersebut 

dan yang membuat mereka masih bertahan ketika 

masing-masing mencari dasar nasional untuk 

keyakinan mereka. Olehnya itu, dalam dialog 

pendidikan pluralistik, seseorang harus selalu 

bersandar pada rendah hati untuk membandingkan 
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gagasan moral dari berbagai agama(Sari &Dozan, 

2021). 

Berkaitan dengan pluralisme, pendidikan 

Islam juga memiliki tujuan, yaitu memperkuat 

ikatan persaudaraan antara manusia dan makhluk 

ciptaan Tuhan dan dipraktikan olehguru dan siswa 

di lingkungan sekolah. Tujuan pendidikan Islam 

hampir mirip dengan tujuan ini, yaitu 

mencerdaskan anak didik menjadi makhluk 

Tuhan, hamba yang bertakwa dan beradab. 

Mahasiswa diharapkan menjadi pemimpin yang 

bijak dan saleh. Oleh karena itu, mereka diberi 

ajaran bagaimana cara yang benar untuk 

mengembangkan akhlak yang baik dan perilaku 

yang baik(Akrom, 2019). 

d. Dasar Pendidikan Plural 

Landasan filosofis implementasi 

pendidikan plural di Indonesia perlu 

berdasardengan pemahaman atas fenomena “satu 

tuhan, banyak agama” ialahbukti yang dijumpai 

masyarakat saat ini. Dengan demikian, bangsa 

Indonesia kini sedang terdesak pada kesadaran 
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bahwa pluralitas memang merupakan hakekat 

kehidupan manusia. Selain itu, juga harus 

dilandasi pemahaman bahwa manusia itu benar-

benar berbeda. Dengan persamaan ini dapat 

menjadikan keadaan peradaban ini menjadi 

sebuah kesamaan yang melebihi perbedaan 

mereka (Hakim, 2021). 

Konsep tauhid (keesaan Tuhan) dalam 

Islam adalah dasar dari plural. Hanya Allah yang 

esa dalam rancangan tauhid. Pemahaman ini 

menafikan adanya kesatuan di luar dirinya. 

Artinya tidak ada kesunyian dalam alam dan 

masyarakat, yang ada hanya pluralitas atau 

multiplisitas. Al-Qur’an, yang menjadi firman 

Tuhan, tidak meminta manusi jadi satu bangsa 

yang diperintah oleh satu kesepakatan. Orang 

yang berbeda pasti terus berbeda berdasarkan ras, 

bahasa, agama, dll. Sebagai penegasan Tuhan, 

pluralisme termasuk dalam kategori Sunnatullah 

yang secara teologis tidak dapat dihindari. Jika 

ada perbedaan untuk mendorong pluralitas, maka 

perbedaan bisa ditolerir ialah perbedaan yang 
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tidak merusak prinsip hidup. Oleh karena itu, 

perbedaan antara satu komunitas dengan 

komunitas lainnya adalah hakekat dan 

keniscayaan serta realitas objektif dalam 

masyarakat manusia, yang merupakan 

sunnatullah, yang dalam keseharian tidak bisa 

dipisahkan(Hakim, 2021). 

Pendidikan Islam menjadi suatu jalan 

mendasarkan ajaran Islam biar manusia bisa 

mengembangkan pikiran, perasaan dan 

perbuatannya sesuai yang tecantum dalam ajaran 

Islam, kemajuankemajuan pendidikan Islam tidak 

dapat dipisahkan dari landasan orbitnya yaitu 

islam itu sendiri merupakan bagian integral dari 

ajaran agama (Yamin, 2011). Pada pengembangan 

pendidikan Islam berdasarkan pada plural jadi 

penting untuk meletakkan  landasan agama. 

Al-Qur'an dan Hadits dalam Islam 

menjadi dasar ajaran pluralisme dan 

penghormatan terhadap pemeluk agama non-

Muslim (Putri et al., 2022). Di dalam QsAl-

Kafirun (109) ayat 6 menyatakan: 
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 ِِ ًَ دِي ٌْ وَىِ ٌْ دِيْنُُ  ىنَُ

Terjemahan : 

“Untukmulah agamamu, dan untukkulah 

agamaku”(Departemen Agama RI, 

2013). 

e. Pendekatan Plural 

Keberhasilan atau kegagalan tujuan 

kebugaran umum tergantung pada pendekatan dan 

metode yang digunakan. Perlu diketahui bahwa 

pentingnya pendekatan dan metode yang 

dikembangkan dalam berbagai ajaran agama 

tersebut adalah dapat digunakan beberapa 

pendekatan, diantaranya: 

1) Pembiasaan,melakukan pengajaran melalui 

pembiasaan sikap serta perilaku yang bagus 

terlebih nilai sepertitolong menolong, sama-

sama menyayangi, tolong menolong, dan 

lainnya. 

2) Rasional, pendekatan yang memungkinkan 

siswa untuk berhubungan sedemikian rupa 

maka nilai dan isi yang terkandung dapat 

dipahami melalui penalaran. Sebaliknya, 

penempatan proses pendidikan Islam dalam 



27 

 
 

pendekatan akademik yaitu pada orientasi 

objektif.  

3) Emosional,upaya membangkitkan emosi 

siswa untuk memahami bagaimana 

keragaman agama serta budaya dalam 

masyarakat. Sehingga toleransi dan saling 

menghargai sesama agama akan semakin 

membekas dalam jiwa para santri.  

4) Fungsional,fungsional ajaran setiap agama 

(termasuk Islam), dimana hal yang utama 

penekanan pada pentingnya dalam perbedaan 

yang saling menghargai, ajaran dalam 

kehidupan sehari-hari anak didik pada tingkat 

perkembangannya(Hakim, 2021). 

Maka masyarakat Indonesia penting 

untuk membangun kesadaran majemuk, berjuang 

untuk mewujudkan masyarakat yang menghargai 

perbedaan terhadap perbedaan keyakinan. Itulah 

sebabnya toleransi menjadi penting, sekalipun 

sulit bagi umat beragama. Toleransi pada 

hakekatnya kemampuan membatasi diri untuk 

membungkam potensi konflik, sedangkan 
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pluralisme ialah kesediaan untuk menerima 

pluralitas dan kemudian berpartisipasi aktif 

didalam menjaga pluralitas itu sebagai sesuatu 

yang diterima. Pluralisme didasarkan pada 

kesetiaan dan komitmen yang kuat terhadap ajaran 

masing-masing agama yang diajarkan oleh Islam. 

f. Indikator Pendidikan Plural 

Terdapat empat indikator dalam 

pendidikan plural-multikultural yaitu(Naim & 

Sauqi, 2017): 

1) Belajar hidup dalam perbedaan 

Pendidikan tradisional biasanya 

mengedepankanterhadap tiga pilar utama, 

yaituhow to know, how to do and how to be, 

untuk menambah pendidikan agama Islam 

beralas multikulturalisme ini, yang 

menekankan bagaimana hidup dan bekerja 

dengan orang lain sehingga keterampilan 

hidup tertanam dalam pluralisme. masyarakat 

secara agama, budaya atau etnis. 
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2) Membangun saling percaya 

Ini adalah satu diantara modal social 

paling utama dalam memperkuata 

masyarakat. 

3) Memelihara rasa saling pengertian (mutual 

understanding) 

Dalam hal ini, agama mempunyai 

kewajiban untuk menciptakan landasan etnis 

bagi saling pengertian yang normal antara 

umat beragama dan berbudaya plural-

multikultural. 

4) Menjunjung sikap saling menghargai (mutual 

respect), konflik dan rekonsilianisir kekerasan 

Olehnya itu guru diharapkan 

mempunyai keterampilan menerapkan konsep 

pembelajaran. Pendekatan yang perlu 

diuraikan dalam pengajaran multikultural 

pendidikan agama Islam kepada siswa/siswi: 

pendekatan sejarah, sosiologis, budaya, 

psikologis, estetika, gender dan filosofis 

(Naim & Sauqi, 2017). 
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Dengan demikian, toleransi siswa terlihat 

dalam sikap dan tindakan egaliter (diskriminasi 

dalam pertemanan), kasih sayang yang tidak 

memandang keyakinan, demokrasi dalam 

memecahkan masalah, menghargai perbedaan dan 

terciptanya hubungan persaudaraan antar sesama. 

2. Pembelajaran PAI 

a. Pengertian Pembelajaran PAI 

Pembelajaran adalah sistem yang 

dibangun untuk mengembangkan jangkauan 

pengetahuan manusia dengan tujuan menciptakan 

landasan yang bersifat intelektual, toleran dan 

tidak dominan. Pembelajaran dalam dunia 

pendidikan sangat terkait dengan interaksi antara 

guru dan siswa. Interaksi antara keduanya 

mendorong proses pembelajaran dan materi 

pembelajaran mendorong siswa untuk lebih 

mengembangkan pemikiran kreatif dan 

mendukung pemahaman terhadap materi 

pembelajaran yang diberikan(Jamaluddin et al., 

2022). 
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Pendidikan PAI adalah proses terstruktur 

untuk mencapai tujuan pendidikan Islam, yaitu 

menanamkan ajaran atau ilmu kepada siswauntuk 

membangun kepribadian Islami yang sesuai 

dengan nilai-nilai agama(Jamaluddin et al., 2022). 

Tiga ranah yang terkait dalam 

pembelajaran PAI yaitu ranah kognitif, 

psikomotorik dan afektif. Pembelajaran PAI perlu 

direncanakan dengan matang dengan 

memperhatikan kekhasan mata pelajaran PAI. 

Perencanaan tujuan pembelajaran dan penyusunan 

metode untuk mengevaluasi hasil pembelajaran 

merupakan rencana yang perlu disusun dalam 

pembelajaran. Rencana tersebut disusun oleh guru 

PAI dalam bentuk RPP(Maula et al., 2021). 

Pembelajaran PAI merupakan 

manajemen atau pelaksanaan proses pendidikan 

yang efektif dan efisien, mengatur lingkungan 

peserta didik yang bertujuan untuk mencapai 

tujuan pendidikan agama Islam, yaitu membentuk 

kepribadian Islami. Pembelajaran PAI sebagai 

mekanisme dengan tindakan terdiri dari tiga fase, 
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yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi(Rahmat, 2022). 

Pembelajaran PAI di sekolah diawali 

dengan fase kognitif, yaitu peserta didik 

mengetahui serta menguasai ajaran dan nilai 

dalam agama Islam. Dari sini, transisi ke tahap 

keterlibatan tersirat dalam arti pengakuan dan 

keyakinan siswa aman jika didasarkan pada 

pengetahuan serta pemahaman kuat mengenai 

ajaran Islam. Dari tahap afektif dan seterusnya, 

siswa diharapkan termotivasi untuk mengamalkan 

dan mengikuti ajaran agama dalam rangka 

membentuk umat Islam yang beriman, beragama 

dan beradat mulia(Maula et al., 2021). 

Beberapa hal yang harus diperhatikan 

oleh guru adalah: 

1) Aspek Pendekatan Pembelajaran 

Bahwa proses belajar terdiri dari 

pemahaman siswa, pemahaman teoritis 

mereka, dan asumsi teoretis mereka tentang 

makna belajar.. 
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2) Aspek Strategi dan Taktik Pembelajaran 

Implementasi strategi membutuhkan 

taktik belajar. Taktik belajar adalah kegiatan 

yang dilakukan dengan teknik untuk 

menerapkan strategi. 

3) Aspek Metode dan Teknik Pembelajaran 

Metode adalah bagian dari berbagai 

kegiatan strategis yang berkaitan dengan 

menjalankan interaksi pembelajaran. metode 

adalah seperangkat metode untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran, sesuai dengan 

fungsinya. Setiap metode memiliki aspek 

teknis yang unik.  

4) Prosedur Pembelajaran 

Pembelajaran dalam proses 

pembangunan berkelanjutan ini terjadi dalam 

rangkaian tahapan. Pembelajaran berlangsung 

dari tahap ke tahap, menciptakan alur yang 

konsisten. Alur peristiwa pembelajaran adalah 

metode penelitian(Rahmat, 2022). 

Salah satu topik yang diprioritaskan 

adalah pendidikan agama Islam di semua jenjang 
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pendidikan sekolah. Semoga melalui proses 

pembelajaran PAI dapat menjadi bagian dari 

membangun fondasi jiwa spiritual siswa sehingga 

dapat membawa perubahan yang baik pada setiap 

siswa(Jamaluddin et al., 2022) 

b. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam merupakan 

upaya mempersiapkan peserta didik untuk 

mengajarkan, mengenal, memahami, menghayati, 

menghayati, bertakwa dan berakhlak mulia dari 

ajaran agama yang bersumber dari Al-Quran dan 

Hadits. Kegiatan ini berlangsung melalui 

instruksi, pendidikan, pelatihan dan pengalaman 

hidup. Kegiatan ini harus dibarengi dengan 

penananaman rasa hormat terhadappenganut 

agama lain sehinggatmenciptakan kerukunan 

antara penganut agama lainnya(Fatahillah et al., 

2021). 

Pendidikan Islam ialahusaha sadar dan 

terencana dari orang dewasa muslim untuk 

mempelajari Al-Qur'an dan Hadits untuk 

membimbing dan melatih pertumbuhan intelektual 
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dengan iman, taqwa, akhlak mulia dan 

keterampilan serta yang dapat mencapai relasi 

yang baik terhadap Allah SWT dalam kehidupan. 

serta hubungan. Kegiatan pembelajaran harus 

mencakup komunikasi antara guru dan pendidik. 

Pendidik dapat berupa guru, pembimbing, 

administrator, orang tua, dll(Jamaluddin, 2019). 

Pendidikan Agama Islam merupakan 

mata pelajaran yang di ajarkan untuk menguatkan 

keimanan dan ketakwaan peserta didik terhadap 

Tuhan yang maha esa  yangs sesuai dengan ajaran 

islam. Pendidikan agama islam pun mengajarkan 

kepada peserta didik untuk tidak bersikap tertutup 

terhadap informasi dan kondisi sosialnya. Selain 

itu, Pendidikan Agama Islam juga diharapkan 

menjadikan peserta didik agar mampu menjaga 

sikap saling menghormati dan menjaga kerukunan 

dan kerjasama antar umat beragama(Rahman, 

2017). 

Secara keseluruhan, pendidikan agama 

Islam dikategorikan dalam kategori seperti Al-

Quran dan Al-Hadits, akidah, akhlak, fikih/ibadah 
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dan sejarah.Kategori-kategori ini menunjukkan 

bahwa tujuan pendidikan agama Islam meliputi 

pembentukan kerukunan sertA keseimbangan 

dalam diri manusia. Hubungan dengan Allah 

SWT, diri sendiri, orang lain, dan alam (hablun 

minallah wa hablum minannas)(Dute et al., 2021). 

Pendidikan Islam memiliki delapan 

terminologi, yaitu At-Tarbiyyah Ad-Din 

(Pendidikan Agama), At-Ta’lim fil Islamy 

(Pendidikan Islam), Tarbiyyah AlMuslimin 

(Pendidikan Islam), At-tarbiyyah fil Islam 

(Pendidikan Islam), at- -Tarbiyyah “Muslimin 

yang layak (Pendidikan Islam) dan At-Tarbiyyah 

Al-Islamiyyah (Pendidikan Islam). Berdasarkan 

beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan Islam adalah proses 

penyampaian ilmu pengetahuan yang berkaitan 

dengan ajaran agama Islam(Alamsyah, 2017). 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

GBPP PAI menjelaskan bahwa pendidikan agama 

Islam ialah  usaha sadar dan terencana dalam 

mendidik peserta didik agar menghayati, 
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meyakini, memahami, dan mengetahui ajaran 

Islam serta kewajiban saling menghormati pada 

agama lain dan pemeluk agama lain. kerukunan 

untuk mewujudkan persatuan dan kesatuan 

bangsa(Dute et al., 2021). 

Pendidikan agama Islam dalam sistem 

pendidikan nasional merupakan penyelesaian 

dikotomi antara ilmu umum dan ilmu agama dan 

makna madrasah berubah yang dulunya sekolah 

agama menjadi sekolah umum. Masuknya PAI 

dalam kurikulum nasional dipandang sebagai 

perubahan yang signifikan dalam konstitusi yang 

tertuang dalam UUD 1945 dan Pancasila yang 

secara jelas menyatakan bahwa negara Indonesia 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa dan 

setiap warga negara berhak mengadopsi suatu 

agama yang diyakini semua orang(Rahmat, 2019). 

Pendidikan Islam pasca kemerdekaan 

menunjukkan perkembangan yang sangat pesat. 

Di awal orde lama, pendidikan Islam tidak lagi 

terpinggirkan. Pendidikan Islam masuk dalam 

sistem pendidikan negara dimana pada masa Orde 
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Baru. Berbagai kebijakan pemerintah yang 

diterapkan tidak hanya pada lembaga pendidikan 

di bawah Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, tetapi juga pada semua lembaga 

pendidikan di bawah Kementerian Agama, 

menunjukkan pada masa reformasi bahwa 

dikotomi pendidikan pendidikan agama dari 

pemerintah tidak diskriminatif. . tidak muncul 

lagi(Rahmat, 2019). 

Pendidikan dalam Islam memenuhi 

kewajiban untuk mencari ilmu sebagaimana yang 

diperintahkan oleh Allah SWT. dan utusannya 

adalah contoh. Sebagaimana sabda Nabi 

Muhammad SAW, menuntut ilmu tentang Islam 

adalah wajib bagi setiap muslim(Dute et al., 

2021). 

Menurut Zakiyah Drajatni, pendidikan 

agama Islam adalah upaya untuk mengajarkan 

siswa agar dapat memahami ajaran Islam secara 

menyeluruh dan hidup dengan cara yang akan 

memungkinkan mereka mengamalkan dan 
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menjadikan Islam sebagai way of life(Dute et al., 

2021). 

Pendidikan Islam adalah pedoman yang 

berhubungan dengan ajaran Islam. Siswa tidak 

hanya diajarkan penerapan syariat Islam dalam 

pendidikan Islam, tetapi juga diajarkan beberapa 

ilmu umum lainnya untuk mencapai 

keseimbangan. Karena jika peserta didikberfokus 

pada ilmu agama saja tanpa ilmu umum maka 

peserta didik akan tertinggal. Kemajuan zaman 

sekarang merupakan salah satu pendorong bagi 

kelangsungan ilmu pengetahuan umum(Rosida et 

al., 2021). 

Tugas guru PAI adalah mendorong nilai 

Islam, mengembangkan peserta didik agar secara 

dinamis dan luwes mengamalkan nilai-nilai 

tersebut dalam lingkungan ideal wahyu Tuhan. 

Artinya, guru PAI harus dengan sebaik-baiknya 

mampu mendidik anak didiknya agar memilki 

kematangan iman dan taqwa, serta mengamalkan 

hasil pendidikannya agar menjadi pemikir yang 
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juga pemeluk agama Islam. ajaran yang dialogis 

pada masanya(Abrar, 2020). 

Pendidikan agama Islam mendidik siswa 

untuk memahami, menghayati dan meyakini 

ajaran Islam serta tanggung jawab untuk 

menghormati orang lain dari berbagai agama guna 

mencapai persatuan dan kesatuan bangsa. 

Pendidikan Islam merupakan pedoman yang 

berkaitan dengan ajaran Islam. Dengan kata lain, 

guru PAI berperan penting dalam pematangan 

agama siswa dalam iman dan taqwa, dan mereka 

mengajarkan pelajaran agama yang menjadi bekal 

siswa.  

c. Pendidikan Plural dalam Pendidikan Agama 

Untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan mensejahterakan masyarakat religius 

pendidikan adalah hal yang sangat penting. 

Karenanya sangat diperlukan pendidikan yang 

berkualitas menciptakan sumber daya manusia 

yang terampil di era globalisasi ini untuk 

meningkatkan kesejahteraan. Selaras dengan itu 

pendidikan juga harus mengikuti perkembangan 
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zaman, karena perubahan dan perkembangan 

dalam bidang kehidupan harus disikapi dengan 

kegiatan pendidikan yang profesional dan 

bermutu, sehingga diperlukan inovasi-inovasi 

yang sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi(Dute et al., 2021). 

Dalam pendidikan agama, plural 

digunakan sebagai metode pengajaran dengan 

menggunakan perbedaan budaya peserta didik 

sangat diperlukan mengingat pertama, pendidikan 

pluralistik sudah ada sejak awal zaman Indonesia. 

Filosofi orang Indonesia adalah saling membantu, 

mau menolong, menghargai suku bangsa dan lain-

lain(Risdiany & Dewi, 2021). Kedua, Pendidikan 

plural menawarkan beberapa harapan mengingat 

berbagai pergolakan sosial yang terjadi saat ini. 

Revolusi tersebut salah satunya disebabkan karena 

pengetahuan, atau pendidikan kognitif, dan 

keterampilan psikomotorik praktis adalah fokus 

utama dari model pendidikan saat ini, yang 

diajarkan di sekolah sebagian besar terbatas pada 

penguasaan teknis.(Chanifah, 2020). 
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Dalam pendidikan agama, plural adalah 

pendekatan pendidikan yang digunakandi jurusan 

yang memanfaatkan perbedaan budaya mahasiswa 

dibutuhkan. Di kelas PAI, penanaman nilai 

pluralistik dapat dicapai melalui berbagai cara, 

termasuk strategi kelembagaan, gaya belajar dan 

metode pengajaran(Dute, 2021). 

Banyak ditemukan ayat-ayat dalam 

Alquran dan Hadits Nabi yang dapat dijadikan 

dasar berbagai agama. Al-Qur'an dengan jelas 

berbicara tentang universalitas dan keragaman 

wahyu dan nabi untuk menerangi umat manusia 

dari waktu ke waktu, tertera dalam surat Al-

Maidah (5): (48). 

 َِ ٍِ َِ يذَيَْهِ  ب ثيَْ ََ قبً ىِّ صَذِّ ٍُ ٰٓ اىِيَْلَ اىْنِزٰتَ ثبِىْحَقِّ  وَاَّزَْىْْبَ

ُ وَلَا  ّْزَهَ اللّٰه َ بٰٓ ا ََ ٌْ ثِ ٌْ ثيَْْهَُ ْبً عَييَْهِ فبَحْنُ َِ هَيْ ٍُ اىْنِزٰتِ وَ

 ٍِ َِ اىْحَقِّۗ ىِنُوٍّ جَعيَْْبَ  ٍِ ب جَبۤءَكَ  ََّ ٌْ عَ َّجِعْ اهَْىَاۤءَهُ ٌْ رزَ ْْنُ

احِذحًَ  خً وَّ ٍَّ ُ ٌْ ا ُ ىجََعيَنَُ ْْهَبجًب ۗوَىىَْ شَبۤءَ اللّٰه ٍِ شِشْعَخً وَّ

 ِ ٌْ فبَسْزجَقِىُا اىْخَيشْٰدِۗ اِىًَ اللّٰه بٰٓ اٰرٰىنُ ٍَ ٌْ فيِْ  ِْ ىِيّجَْيىَُمُ ىٰنِ وَّ

  َُ ٌْ فِيْهِ رخَْزيَِفىُْ ُ ب مُْْز ََ ٌْ ثِ يْعبً فيَُْجَئِّنُُ َِ ٌْ جَ شْجِعنُُ ٍَ  
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Artinya : 

“Dan Kami telah turunkan kepadamu Al 

Quran dengan membawa kebenaran, 

membenarkan apa yang sebelumnya, 

Yaitu Kitab-Kitab (yang diturunkan 

sebelumnya) dan batu ujian terhadap 

Kitab-Kitab yang lain itu; Maka 

putuskanlah perkara mereka menurut 

apa yang Allah turunkan dan janganlah 

kamu mengikuti hawa nafsu mereka 

dengan meninggalkan kebenaran yang 

telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap 

umat diantara kamu, Kami berikan 

aturan dan jalan yang terang. Sekiranya 

Allah menghendaki, niscaya kamu 

dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi 

Allah hendak menguji kamu terhadap 

pemberian-Nya kepadamu, Maka 

berlomba-lombalah berbuat kebajikan. 

hanya kepada Allah-lah kembali kamu 

semuanya, lalu diberitahukan-Nya 

kepadamu apa yang telah kamu 

perselisihkan itu”(Departemen Agama 

RI, 2013). 

 

Merujuk pada sejarah kedatangan Islam 

di Indonesia menunjukkan hubungan fungsional 

antara dakwah dan pendidikan. Pendidikan Islam 

telah berkembang dalam sistem pendidikan 

nasional meskipun organisasi pendidikan Islam, 
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seperti sekolah yang menawarkan pendidikan 

Islam secara berjenjang dan organisasi 

ekstrakurikuler yang berusaha meningkatkan 

pendidikan Islam, memainkan peran penting, 

sebagaimana dapat diamati di Nahdhatuli(Rahmat, 

2019). 

Khusus mengenai plural agama, selama 

ini, orang sering dituduh mencampuradukkan 

agama, menghilangkan kemutlakan kebenaran dan 

iman, dll. Ini adalah asumsi yang harus ditanggapi 

dengan serius. Karena di satu sisi kita 

menginginkan keselamatan yang kekal melalui 

pelukan agama, namun di sisi lain kita juga 

menginginkan keselamatan yang bersifat 

sementara dalam kehidupan sosial-duniawi saat 

ini. Mulai dari kehidupan sosial zaman sekarang, 

dimana kita sudah berada dalam wilayah 

kehidupan global yang heterogen, kita tidak dapat 

menghindari interaksi sosial dengan ras, suku dan 

agama yang berbeda. Pada saat yang sama, 

sebagai orang beriman, kami juga percaya bahwa 

kebahagiaan sejati tidak terbatas pada dunia ini 
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saja, tetapi meluas ke masa depan. Kami tidak 

ingin salah satu dari mereka menjadi korban 

lainnya. Itu sebabnya kami mencoba mencari 

solusi yang adil yang dapat digunakan untuk 

kedua sisi kehidupan(Hakim, 2021). 

Menurut ajaran Islam, pluralisme dan 

multikulturalisme adalah sunnatullah yang tidak 

dapat dipungkiri. Pluralisme dan 

multikulturalisme mengandung nilai-nilai 

penting bagi perkembangan iman(Efendi, 2017). 

sebagaimana dalam QS. Al-Rum: 22 yang 

berbunyi:  

ىٰدِ وَالْاسَْضِ  َٰ ِْ اٰيٰزِهٖ خَيْقُ اىسَّ ٍِ وَ

يٰذٍ  َُّ فيِْ رٰىِلَ لَاٰ ٌْۗ اِ ٌْ وَاىَْىَاّنُِ وَاخْزلَِافُ اىَْسِْزَنُِ

 َِ يْ َِ  ىِيّْعٰيِ

Terjemahan : 

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-

Nya ialah penciptaan langit dan bumi, 

perbedaan bahasamu dan warna 

kulitmu. Sungguh, pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

bagi orang-orang yang mengetahui. 

(Departemen Agama RI, 2013) 
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Siswa terlibat dalam pembelajaran 

agama Islam di kelas. Meskipun siswa tidak 

diharuskan mempelajari agama Islam, siswa 

non-muslim tetap hadir di kelas dan sering 

terlibat dalam pembelajaran agama Islam. 

Pemahaman siswa non-muslim tentang 

pendidikan agama Islam secara umum 

baik.(Hidayat, 2019). 

Menurut ajaran Islam, ada empat alasan 

yang paling tidak dapat digunakan untuk 

menumbuhkan sikap penghargaan dan toleransi 

terhadap kelompok lain, yaitu: 

1) Tanpa mempertimbangkan agama, 

kebangsaan, ras, atau latar belakang sosial, 

manusia memiliki status yang tinggi. 

2) Kebhinekaan (agama) adalah kehendak Allah 

SWT yang dihasilkan dari kebebasan 

bertindak manusia. 

3) Membalas kekufuran dan menghukum 

kesalahan adalah hak mutlah Allah, sehingga 

tidak ada alasan untuk menentangnya(Dute et 

al., 2021). 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang ditulis oleh Harun, Muhammad 

Nasrudin dan Alfauzan Amin yang berjudul Inovasi 

Pendidikan Multikultural dalam Masyarakat 

Pluralmahasiswa Universitas Pahlawan Tuanku 

Tambusai, Tahun 2022. Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa:  

Pendidikan multikultural dapat dikatakan 

sebagai respon terhadap fenomena budaya, sosial, dan 

konflik etnis yang muncul di tengah masyarakat yang 

berlandaskan multikultural. Penelitian bertujuan untuk 

menjelaskan Pluralisme dan Islam sebagai entitas yang 

tidak bisa dipisahkan. Dapat dibedakan secara 

konseptual namun tidak bisa dipisahkan dalam realitas 

nyata. Metode yang dipakai didalam penelitian ini 

adalah penelitian kepustakaan, atau dapat digunakan 

dalam bahan pustaka sebagai sumber informasi untuk 

menjawab permasalahan tentang pendidik dalam 

pendidikan. Islam dan Pluralisme Pendidikan Agama 

menjadikan agama sebagai konsep untuk 

menimbulkan rasa persatuan dalam ranah ukhuwah 

basyariyah dalam memajukan dan meningkatkan mutu 
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pendidikan; Oleh karena itu, sistem pendidikanlah 

yang menjadikan agama sebagai nilai moral dan bukan 

lembaga formal yang terbentuk (Nasrudin et al., 2022). 

Adapun penelitian penulis dan penelitian 

dariHarun, Muhammad Nasrudin dan Alfauzan 

Aminmemiliki persamaan yaitu keduanya membahas 

plural. Namun perbedaannya terletak pada pendekatan 

Pendidikan Plural dalam Pembelajaran PAI, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

saudaraHarun, Muhammad Nasrudin dan Alfauzan 

Amin membahas mengenaiInovasi Pendidikan 

Multikultural dalam Masyarakat Plural. 

2. Penelitian yang ditulis oleh Asriadi yang berjudul 

Komunikasi Interelasi Antarummat Beragama dalam 

Kehidupan Masyarakat PluralInstitut Agama Islam 

Muhammadiyah Sinjai, tahun 2022. Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa: 

Interelasi antarummat beragama merupakan 

tantangan yang dihadapi oleh agama-agama dunia 

dewasa ini. Semua agama cenderung memiliki klaim 

absolutisme, baik Islam, Kristen Hindu maupun 

Yahudi. Klaim pemeluk agama monoteisme yang 
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partikularistk-subjektif akan berdampak pada konflik 

antarumat beragama. Perbedaan agama-agama hanya 

berada pada level eksoterisme, sementara pada level 

esoterisme terdapat titik temu. Kita tidak bisa 

mengabaikan perbedaan-perbedaan yang ada dalam 

masing-masing agama untuk menarik kesimpulan 

bahwa “semua harus menjadi satu”. Dalam memahami 

persoalan agama-agama perlu pendekatan 

multikultural, dimana pendekatan ini berusaha 

menjauhkan sikap absolut, subjektif dan ekslusif yang 

mengedepankan aspek moral dan sosial dalam agama 

juga diperlukan agar agama tampil sebagai pembawa 

rahmat bagi semesta alam.  

Ada persamaan antara penelitian penulis 

dengan penelitian Asriadi, yaitu sama-sama berurusan 

dengan plural. Namun bedanya, penelitian yang 

penulis lakukan terfokus pada Pendekatan Pendidikan 

Plural dalam Pembelajaran PAI dimana penelitian ini 

membahas bagaimana pendekatan pendidikan plural 

dan pembelajaran PAI yang dimana terdapat siswa 

yang non-muslim, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh saudara Asriadi membahas mengenai 
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Komunikasi Interelasi Antarummat Beragama Dalam 

Kehidupan Masyarakat Plural (Asriadi, 2022). 

3. Penelitian yang ditulis oleh Lusi Nur Halimah dan 

Warsiyah yang berjudul Implementasi Sikap Toleransi 

Sebagai Nilai Pendidikan Islam dalam Kehidupan S

 osial Keagamaan Masyarakat Plural mahasiswa 

Universitas Islam Sultan Agung, tahun 2022. Hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa: 

Penelitian ini masuk dalam kategori kualitatif 

dengan menggunakan metode deskriptif analitik. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan 

informan pemuka agama Islam dan Budha yang ada di 

Dukuh Godang Desa Karangsari Kecamatan Cluwak. 

Kajian ini menjadi menarik karena sikap toleransi 

yang diterapkan oleh muslim Dukuh Godang Desa 

Karangsari Kecamatan Cluwak memiliki tujuan yang 

sangat penting yakni agar supaya mereka orang-orang 

non muslim tidak anti dengan agama Islam. Sikap 

saling menghargai, saling mengasihi dimaksudkan 

agar mereka tertarik dengan agama Islam, karena pada 

dasarnya Islam adalah rahmatan lil „alamin. Motivasi 
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itu ternyata membuahkan hasil. Sejak tahun 1999-

2022, tercatat sudah 20 orang masuk Islam (Halimah 

& Warsiyah, 2022).  

Antara penelitian penulis dan penelitian 

saudari Lusi Nur Halimah dan Warsiyahpersamaannya 

yaitu sama-sama membahas Pendidikan Islam dan 

plural. Namun bedanya, penelitian yang penulis 

lakukan yaitu penelitian yang berfokus pada 

pendekatan pendidikan plural dalam pembelajaran 

PAI, sedangkan penelitian Lusi Nur Halimah dan 

Warsiyah yaitu penelitian yang menjelaskan tentang 

Sikap toleran yang dipraktikkan umat Islam di Dukuh 

Godang Desa Karangsar Kecamatan Cluwak yaitu non 

muslim tidak anti muslim. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian fenomenologis. Fenomenologi 

berasal dari kata Yunani fenomena, yang berarti 

gejala. Secara etimologis fenomonologis berarti uraian 

tentang fenomenon atau sesuatu yang menampakkan 

diri, atau yang sedang menggejala. Fenomenologi 

adalah aliran pemikiran yang bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman yang benar dan mendalam 

tentang apa yang tampak. Fenomenologi itu sendiri 

pada awalnya bercirikan sebagai fenomenologi 

deskriptif yang bersifat nyata dan deskriptif untuk dua 

temuan, yaitu masalah dan objek sebagai masalah. 

Fenomenologi adalah ilmu yang mempelajari, 

menganalisis dan menyelidiki fenomena atau gejala 

yang ada di alam semesta ini, yang penekanannya pada 

metode penghayatan atau pemahaman interpreatif 

(Kadji, 2016). 

Fenomena penelitian ini berkaitan dengan 

fenomena pendekatan yang digunakan guru 
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Pendidikan Agama Islam dalam mengajarkan 

pendidikan plural pada peserta didik. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian kualitatif digunakan sebagai 

metode penelitian, yaitu. pengumpulan data di 

lingkungan alam dengan tujuan menginterpretasikan 

fenomena yang terjadi apabila instrumen kuncinya 

adalah peneliti, pengambilan sampel sumber data 

bersifat purposive dan snowball, teknik pengumpulan 

data bersifat triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna daripada 

generalisasi(Anggito & Setiawan, 2018). 

B. Definisi Operasional 

Keberhasilan atau kegagalan tujuan kebugaran 

umum tergantung pada pendekatan dan metode yang 

digunakan. Perlu diketahui bahwa pentingnya pendekatan 

dan metode yang dikembangkan dalam berbagai ajaran 

agama tersebut adalah dapat digunakan beberapa 

pendekatan, antara lain:Pembiasaan,melakukan 

pembelajaran dengan membiasakan sikap dan perilaku 

yang baik.Rasional, pendekatan yang memungkinkan 
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siswa untuk berhubungan sedemikian rupa sehingga isi dan 

nilai yang terkandung mudah dipahami melalui penalaran. 

Sebaliknya, pendekatan akademik cenderung 

menempatkan proses pendidikan agama pada orientasi 

obyektif. Emosional,upaya membangkitkan emosi siswa 

untuk memahami realitas keragaman budaya dan agama 

masyarakat. Fungsional, memfungsikan ajaran fungsional 

ajaran setiap agama (termasuk Islam), terutama tentang 

pentingnya menghargai perbedaan, menekankan manfaat 

dan ajaran dalam kehidupan sehari-hari anak didik pada 

tingkat perkembangannya(Hakim, 2021). 

Kondisi pendidikan plural adalah peserta didik 

dapat melihat kemajemukan Indonesia dalam perspektif 

sosial, ekonomi, politik, budaya dan agama yang berbeda 

sebagai kekayaan spiritual bangsa yang harus dilestarikan. 

Jika tidak, maka Indonesia sendiri yang dipertaruhkan. 

Dengan adanya multi pendidikan tersebut diharapkan dapat 

memberikan dorongan bagi terciptanya perdamaian dan 

upaya mengatasi konflik yang sedang berkecamuk akhir-

akhir ini, karena nilai utama dari multi pendidikan adalah 

penanaman dan penanaman nilai. . toleransi, empati, kasih 

sayang dan solidaritas sosial. 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian yaitu dimana peneliti 

mengadakanmekanisme penelitian untuk mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian tersebut. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 Sinjai, Jl. 

H. A. Latief No. 6, Biringere, Sinjai, Kabupaten Sinjai, 

Sulawesi Selatan. Alasan peneliti memilih lokasi 

penelitian karena saat melaksanakan magang 1, 2 dan 

3 peneliti tertarik dengan proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang dimana terdapat siswa 

yang non-muslim.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini direncanakan berlangsung 

selama tiga bulan, yaitu Januari-Maret. Waktu 

pelaksanaan penelitian ini dapat berbeda-beda 

tergantung situasi atau kondisi peneliti dan keadaan 

yang ada di sekolah SMA Negeri 5 Sinjai. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini merupakan sumber 

tempat mendapatkan informasi penelitian. Subjek 
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dalam penelitian ini adalah guru PAI dan siswa 

muslim dan non-muslim SMA Negeri 5 Sinjai. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Pendekatan 

Pendidikan Plural Dalam Pembelajaran PAI di SMA 

Negeri 5 Sinjai. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ialah tahapan penelitian 

yang amat penting karena untuk medapatkan informasi 

merupakan tujuan utama dalam penelitian. Tanpa 

pengetahuan teknik pengumpulan data, peneliti potensial 

tidak dapat memperoleh informasi yang mencukupi standar 

yang ditentukan. Jenis teknik pengumpulan data yang akan 

digunakan oleh calon peneliti di SMA Negeri 5 Sinjai 

adalah sebagai berikut : 

1. Observasi ialahmetode pengumpulan data yang 

digunakan untukmempelajari objek penelitian dan 

didukung dengan pengumpulan dan pencatatan data 

secara sistematis(Nasution, 2000). Sebagai hasil dari 

data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, calon 

peneliti mengkaji secara langsung bagaimana metode 
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pendidikan pluralisme diterapkan di pembelajaran PAI 

di SMA Negeri 5 Sinjai. 

2. Wawancara adalah percakapan dengan tujuan tertentu. 

Diskusi dipimpin dengan dua belah pihak, yaitu 

pewawancara yang mempresentasikan pertanyaan dan 

orang yang diwawancara yang 

menjawabnya(Moleong, 2004).Di SMA Negeri 5 

Sinjai, guru PAI dan siswa muslim dan non-muslim 

adalah sumber data wawancara ini. 

3. Dokumentasi adalah catatan peristiwa masa lalu. 

Penelitian dokumenter melengkapi penelitian kualitatif 

dengan penggunaan metode observasi dan 

wawancara.Dokumen dapat berupa tulisan (catatan, 

cerita biografi dan lainnya), gambar (foto, gambar 

hidup,  sketsa dan lainnya) atau karya monumental 

(karya seni, berupa film. Patung, gambar dan 

lainya)(Sugiyono, 2018).Dokumen yang diperlukan, 

seperti foto lokasi wawancara. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang 

dibutuhkan atau digunakan untuk mengumpulkan 

informasi. Dalam penelitian kualitatif, alat atau instrumen 
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yang paling penting untuk pengumpulan data adalah orang, 

yaitu. peneliti sendiri atau orang lain yang membantu 

penelitian. Peneliti atau pewawancara biasanya 

menggunakan dua jenis alat bantu, yaitu panduan atau 

petunjuk wawancara mendalam dan alat bantu 

perekam:(Wijaya, 2020). Dalam penelitian ini 

menggunakan instrumen: 

1. Pedoman wawancara, yaitu pertanyaan yang 

bakaldiberikan pewawancara secara lisan kepada 

sumber dalam hubungan satu lawan 

satu(Sukandarrumidi, 2012).Daftar pertanyaan dan 

telepon adalah alat perekam yang digunakan. 

2. Lembar observasi, ialah observasi serta penulisan 

terhadap objek beserta fenomena sistem yang 

diteliti(Sukandarrumidi, 2012).Alat yang digunakan 

termasuk alat tulis seperti buku serta pulpen. 

3. Dokumen, khususnya pengumpulan data dengan cara 

menelaah dokumen tertulis. Dokumen adalah suatu 

peristiwa yang telah terjadi atau terjadi. Dokumen 

dapat berupa tulisan seseorang atau gambar-gambar 

monumental(Sugiyono, 2018).Alat yang digunakan 

seperti gambar, Kamera dan arsip. 
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G. Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi, 

yaitu pengujian dari sumber yang berbeda dengan cara 

yang berbea dan waktu yang berbeda. Oleh karena itu, ada 

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data 

dan waktu(Sugiyono, 2018).Pengumpulan data bisa 

didapatkan dari berbagai sumber. Berdasarkan penelitian 

tersebut, proses triangulasi merupakan proses justifikasi 

berdasarkan hasil observasi lapangan, wawancara, dan 

dokumen yang berorientasi pada penelitian. 

Triangulasi adalah teknik validasi data yang 

menggunakan sesuatu yang lain. Informasi eksternal adalah 

untuk verifikasi atau perbandingan(Moleong, 2004). 

Terdapat tiga triangulasi dalam penelitian tersebut yaitu: 

1. Triangulasi Metode 

Triangulasi digunakan untuk menguji 

reliabilitas hasil penelitian: penelitian kualitatif 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumen 

sebagai teknik pengumpulan data. Untuk mendapatkan 

informasi yang akurat, terpercaya, dan gambaran 

lengkap tentang data tertentu, peneliti dapat 

menggunakan metode wawancara dan observasi untuk 
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menetapkan fakta. Selain itu, peneliti juga dapat 

menghubungi berbagai informan untuk memverifikasi 

keaslian informasi tertentu. Ketika informasi yang 

diterima subjek atau peneliti belum pasti, triangulasi 

dilakukan pada tahap ini. 

2. Triangulasi Sumber Data 

Triangulasi sumber data berarti 

membandingkan dan memverifikasi validitas 

informasi yang dikumpulkan pada berbagai titik waktu 

dan dengan berbagai metode. Selain wawancara dan 

observasi, peneliti dapat menggunakan dokumen arsip, 

catatan tertulis, catatan sejarah, catatan resmi, catatan 

atau tulisan pribadi, dan foto atau gambar. Masing-

masing metode tersebut menghasilkan berbagai jenis 

data atau bukti, yang pada akhirnya memberikan 

berbagai informasi tentang fenomena yang diteliti. 

Pada tahap ini, peneliti akan memeriksa 

apakah data yang mereka peroleh akurat. 

3. Triangulasi Teori 

Triangulasi teori ialah hasil penelitian 

kualitatif yang mencakup rumusan data atau tesis yang 

didasarkan pada asumsi bahwa kebenaran fakta tidak 
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dapat dibuktikan dengan satu teori atau lebih. Untuk 

menghindari bias pribadi peneliti dalam hasil atau 

kesimpulan mereka, informasi ini kemudian 

dibandingkan dengan perspektif teoritis yang relevan. 

Triangulasi teori juga dapat membantu peneliti 

menggali lebih dalam pengetahuan teoritis berdasarkan 

analisis data mereka. 

Untuk menghindari kesalahan saat membuat 

kesimpulan tentang Pendekatan Pendidikan Plural 

dalam Pembelajaran PAI di SMA Negeri 5 Sinjai, 

peneliti akan membandingkan data yang diperoleh dari 

wawancara dan dokumen dengan teori yang relevan. 

H. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data adalah 

proses menemukan dan menyusun catatan wawancara dan 

hasil lainnya secara sistematis. Tujuan analisis data adalah 

untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus 

yang mereka pelajari dan menyajikannya sebagai 

kesimpulan. Untuk mencapai pemahaman tersebut, analisis 

harus terus berusaha menemukan makna. Empat tahap 

penelitian kualitatif adalah: 

 



62 
 

 
 

1. Pengumpulan data 

Selain terjun langsung ke lapangan, 

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat 

dilakukan melalui observasi, kuesioner, wawancara 

mendalam, telaah dokumen, dan diskusi kelompok 

fokus (FGD). 

2. Reduksi data dan kategorisasi data 

Pada tahap ini, data mentah diproses. Peneliti 

memilih data untuk digunakan dalam penelitian. Untuk 

memudahkan klasifikasi data, partisi diperlukan 

karena informasi kualitatif diperoleh melalui observasi 

dan wawancara.  

3. Displai data 

Setelah data diklasifikasikan dan direduksi, ia 

dimasukkan ke dalam layar data. Pada tahap proses 

ini, peneliti menggambar baris dan kolom matriks data 

kualitatif untuk mengidentifikasi jenis dan format data 

yang termasuk dalam sel matriks. 

4. Penerikan kesimpulan 

Menarik kesimpulan adalah langkah terakhir 

setelah menyelesaikan ketiga prosedur ini. Isi 

kesimpulan harus mencakup semua informasi penting 
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dari penelitian. Bahasa yang digunakan untuk 

menyajikan kesimpulan juga harus mudah 

dipahami(Rukin, 2021). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Sejarah Sekolah 

Gedung SPG Negeri Sinjai diresmikan oleh 

Direktur Jenderal Dikdasmen Depdikbud pada hari selasa 

tanggal 2 Juni 1987 sebelum menjadi SMA Negeri 2 

Sinjai. SMA Negeri 2 Sinjai Utara dibuka sejak tahun 1990 

yang merupakan alih fungsi dari SPG Negeri Sinjai. 

Gedung sekolah diresmikan pada tanggal 2 juni 1992. 

Sampai saat ini sudah menamatkan siswa, yakni sejak 

tahun 1992 s.d tahun 2022. Sejak Januari 2017 berubah 

menjadi SMA negeri 5 Sinjai. 

Kepala Sekolah pertama di SMA Negeri 2 Sinjai 

Utara adalah   Drs.H.Achmad Mandjade (1992 s.d 2002), 

Arifuddin Pamin, BA. (2002 s.d 2005), Drs.A.Muchtar 

Mappatoba, M.Pd. (2005/2006), Drs. H. Jufri Baso, 

MM.Pd. (2006 s.d 2011), Drs. Arham, MM. (2011 s.d 

2017), Aliyuddin S.Pd (2017), H. Sabri S.Pd., M.Pd, 

Darsyam S.Pd (2023 s.d sekarang). 

1. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah   : SMAN 5 SINJAI 

NPSN    : 40304500 

Bentuk Pendidikan   : SMA 
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Status Sekolah   : Negeri 

Status Kepemilikan   : Pemerintah Pusat 

SK Izin Operasionl   : 0426/0/1991 

Tanggal SK    : 1991-07-15 

Alamat    : JL. H. A. LATIEF NO. 6 

Desa/Kelurahan   : Biringere 

Kecamatan    : Sinjai Utara 

Kabupaten/Kota   : Kabupaten Sinjai 

Provinsi    : Sulawesi Selatan 

Nama Dusun   : Biringere 

Kode Pos    : 92611 

Lintang    : -5. 123683300000 

Bujur    : 120.248101700000 

SK Pendirian Sekolah  : 0426/0/1991 

Tanggal SK    : 1991-07-15 

Tanah  Milik   : 20000 

Tanah Bukan Milik   : 0 

Nomor Telepon   : 048221153 

Email    : uptsmanel.sinjai@gmail.com 

Website    : http://www.sman5sinjai.sch.id 

 

 

mailto:uptsmanel.sinjai@gmail.com
http://www.sman5sinjai.sch.id/
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2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 

a. Visi  

“Unggul dalam Mutu, Berwawasan Lingkungan 

yang Berazaskan Iman dan Taqwa” 

b. Misi  

1) Menciptakan kegiatan pembelajaran yang 

aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan 

sehingga setiap siswa dapat mengembangkan 

diri secara optimal. 

2) Meningkatkan profesionalisme semua 

personil sekolah, agar dapat memberikan 

pelayanan pembelajaran secara optimal. 

3) Menerapkan manajemen terbuka dan 

partisipatif. 

4) Mengembangkan kecerdasan intelektual, 

kecerdasan spiritual dan kecerdasan 

emosional secara terpadu. 

5) Mengembangkan pendidikan berwawasan 

lingkungan. 

c. Tujuan  

Untuk mewujudkan Visi dan Misi maka 

ditetapkan tujuan yang ingin dicapai: 
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1) Rata-rata Ujian Nasional minimal 7,50 

2) Lulusan yang berhasil diterima masuk PTN 

minimal 65% 

3) Rata-rata saya serap siswa 85% 

4) Menjadi juara dalam Pra Olimpiade MIPAS 

Tk. Kabupaten 

5) Mempunyai Tim Olahraga, seni dan 

keragaman yang dapat menjadi finalis 

Tk.Provinsi 

6) Mempunyai kelompok peduli lingkungan 

alam dan sosial melalui kegiatan 

ekstrakurikuler 

7) Mewujudkan sekolah yang bersih, hijau dan 

sehat. 

B. Hasil dan Pembahasan Penelitian 

1. Hasil Penelitian 

Pembelajaran yang dilakukan di SMA Negeri 

5 Sinjai memiliki sikap yang terbuka sesama agama, 

sama halnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dimana pendidik menghargai keyakinan 

siswanya serta memberikan kesempatan setiap siswa 
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dalam mengemukakan pendapatnya.  Sebagaimana 

hasil penelitian berikut: 

a. Pembiasan 

Penting untuk membiasakan siswa untuk 

saling menghargai perbedaan dan membentuk 

ikatan persaudaraan antar sesama siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dari guru 

Pendidikan Agama Islam mengenai membiasakan 

sikap dan perilaku yang baik, terutama sekali yang 

berhubungan dengan nilai dimana: 

“Menurut Ibu F yang sangat penting 

adalah saling menghargai, saling 

menghormati, yang paling penting yang 

kita tanamkan kepada siswa siswi untuk 

menghadapi yang namanya perbedaan ya 

saling menghargai, saling menghormati. 

Sekalipun tidak sependapat dengan kita 

ya kembali lagi ya istilahnya kalau kita 
membahas mengenai ayat ya Lakum 

Diinukum Wa Liyadiin untukmu 

agamamu dan untukku agamaku, selama 

tidak merusak hubungan 

silaturahim”(Wawancara, Tanggal20 

March 2023). 

Selanjutnya menurut Ibu R mengatakan 

bahwa: 
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“Nilai yang sangat penting untuk 

ditanamkan yaitu berfikir terbuka untuk 

saling menghargai perbedaan, tolong 

menolong, toleransi dan menjalin 

hubungan yang baik kepada 

siapapun”(Wawancara, Tanggal 17 

March  2023). 

 

Selanjutnya hasil wawancara mengenai 

strategi yang digunakan dalam menanamkan nilai-

nilai plural pada siswa: 

“Menurut Ibu F strategi saya itu 

memberikan sedikit pengertian istilahnya 

ya saling memberikan pemahaman 

sebagaimana cara kita hidup di 

lingkungan yang berbeda agar bisa saling 

menghargai dan 

menghormati”(Wawancara, Tanggal 20 

March 2023). 

 

Selanjutnya menurut Ibu R mengatakan 

bahwa: 

“Strategi yang saya tanamkan kepada 

siswa siswi saya yaitu dengan cara 

menciptakan suatu perdamaian atas 

adanya suatu perbedaan dan 

menanamkan nilai persaudaraan kepada 

semua siswa untuk belajar menghargai 

perbedaan karena itu adalah rencana 

Allah SWT agar kita dapat saling 
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menghargai”(Wawancara, Tanggal 17 

March  2023). 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan 

oleh narasumber maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa nilai yang penting untuk ditanamkan 

kepada siswa siswi yang hidup dalam perbedaan 

ialah berfikir terbuka untuk saling menghormati, 

menghargai perbedaan, menanamkan nilai-nilai 

persaudaraan kepada siswa siswi serta 

memberikan pemahaman bahwa kita hidup di 

lingkungan yang memiliki perbedaan keyakinan. 

 

Gambar 4. 1 Kegiatan Belajar Mengajar Guru PAI 

Sekaligus Mengajarkan Hidup dalam Perbedaan 

Pendidikan plural diharapkan mampu 

membangun rasa solidaritas antar siswa serta 

membangun  karakter siswa sehingga dapat hidup 

bertoleransi di lingkungan sekitar. Berdasarkan 
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hasil wawancara  mengenai pendidikan plural 

dimana: 

“Menurut Ibu F, pendidikan plural adalah 

perbedaan dimana kita saling menghargai 

keberagaman baik itu suku, agama, 

budaya dan lain sebagainya, jadi menurut 

saya mengenai pendidikan plural yaitu 

bagaimana kita bisa membedakan 

karakter, baik itu karakternya anak-anak, 

sifatnya anak-anak ini dalam ruang 

lingkup pendidikan” (Wawancara, 

Tanggal 20 March 2023). 

 

Selanjutnya menurut Ibu R yang 

mengatakan bahwa: 

“Pendidikan plural adalah pendidikan 

dimana terdapat penanaman nilai-nilai  

toleransi dan solidaritas, serta dapat 

membangun karakter siswa agar mampu 

bersikap di lingkungan sekitar terlebih 

kita berada ditengah perbedaan 
keyakinan”(Wawancara, Tanggal 17 

March 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara diatas 

penulis menyimpulkan bahwa pendidikan plural 

dapat membantu membedakan serta membangun 

karakter siswa dengan penanaman kesadaran 

bahwa sudah menjadi tugas kita untuk 
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mengembangkan nilai-nilai kebenaran agama 

walaupun memiliki perbedaan keyakinan. 

 

Gambar 4. 2Proses Pembelajaran PAI di SMA 

Negeri 5 Sinjai 

Adapun hasil wawancara yang 

didapatkan dari siswa yang muslim dan non 

muslim mengenai berteman walaupun memiliki 

keyakinan berbeda yaitu: 

“Menurut F (siswa muslim) tidak ada 

batasan untuk berteman, saya sendiri 

merasa bahagia bisa memiliki teman 

yang memiliki perbedaan dengan saya 

kami hidup damai, belajar bersama tanpa 

melihat perbedaan keyakinan kita 

masing-masing”(Wawancara, Tanggal 17 

March 2023). 

Sedangkan menurut D (Siswa non-

muslim) mengatakan bahwa: 
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“Walaupun kami memiliki agama yang 

berbeda tapi saya tidak memberi batasan 

untuk berteman, saya menghargai 

keyakinan teman-teman saya begitupun 

mereka menghargai keyakinan saya, jadi 

tidak ada batasan untuk berteman. Dan 

untuk mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam saya tidak pernah masuk karena 

ada alasan tertentu untuk saya sehingga 

tidak mengikuti mata pelajaran 

tersebut”(Wawancara, Tanggal 17 March 

2023).  

Berdasarkan dari hasil wawancara diatas 

maka dapat disimpulkan jika dalam berteman 

tidak memiliki batasan baik itu muslim maupun 

non-muslim. Saling menghargai keyakinan 

masing-masing belajar bersama-sama untuk 

mendapatkan ilmu. 

 

Gambar 4. 3Siswa Berteman Tanpa Melihat 

Perbedaan Keyakinan Baik Itu Muslim dengan 

Non-Muslim 
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b. Rasional 

Pendekatan yang memfungsikan rasio 

peserta didik, sehingga isi dan nilai yang di 

tanamkan mudah di pahamitanpa adanya sebuah 

kesalah pahaman yang terjadi. sebagaimana yang 

di ungkapkan oleh Ibu F selaku guru Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri 5 Sinjai, beliau 

mengungkapkan: 

“Sangat penting, apalagi kalau misalkan 

perbedaan agama penting dia harus tau 

bagaimana Indonesia itu ragam, banyak 

istilahnya itu banyak budaya, banyak 

agama. Jadi anak-anak atau siswa itu 

harus memperhatikan bagaimana 

sebenarnya agar dia bisa mengetahui 

bahwa manusia ini di negara kita 

tentunya begitu banyak perbedaan antara 

agama, budaya, adat istiadat. Kadang itu 

tidak bisaki ceritanya satu orang bisa 
saling menerima pendapat, orang 

berbeda-beda 

pendapatnya”(Wawancara,Tanggal 20 

March 2023). 

 

Seperti halnya yang di ungkapkan oleh 

Ibu R yang mengatakan bahwa: 

“Sangat penting, karena itu sebagai bekal 

mereka untuk saling mengenal satu sama 
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lain. Mereka harus tahu bahwa di negara 

kita ini memiliki banyak perbedaan, jadi 

jika mereka hidup berdampingan atau 

misalnya satu perguruan dengan mereka 

yang memiliki keyakinan yang berbeda 

maka mereka bisa menerima satu sama 

lainnya untuk itu penting bagi siswa 

mengenal keberagaman di Indonesia agar 

siswa dapat menghargai budaya yang ada 

di Indonesia”(Wawancara, Tanggal 17 

March  2023). 

Cara yang diberikan oleh guru dalam 

menyampaikan materi tentang keberagaman yaitu 

seperti diungkapkan oleh Ibu F: 

“Caranya ya menyampaikan sesuai 

realita yang ada tanpa memberikan 

doktrin kepada anak-anak, doktrin-

doktrin yang negatif biasanya kan ada 

juga orang yang memberikan 

pendapatnya kalau memang tidak setuju 

jangan ikuti, istilanya kembali lagi yah 

saling menghargai antar perbedaan. Jadi 

caranya ya menyampaikan materi tentang 

keberagaman ya selalu menyampaikan 

hal-hal yang positif terhadap anak-anak 

untuk menghindari yang namanya 

kerusuhan ketika ada seseorang yang 

berbeda pendapat”(Wawancara, Tanggal 

20 March 2023). 
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Begitu juga yang diungkapkan oleh Ibu R 

yang mengatakan bahwa: 

“Caranya yang saya lakukan itu seperti 

mengajarkan dan mengenalkan kepada 

siswa tentang keragaman Indonesia serta 

memberitahukan kepada siswa agar siswa 

dapat terbuka menerima perbedaan dan 

mengarahkan siswa siswi untuk bersikap 

dan berpandangan toleran terhadap 

realitas masyarakat yang beragam, baik 

dalam hal budaya, suku, ras maupun 

agama. Saya lakukan seperti itu supaya 

siswa dapat menghargai, menghormati 

budaya orang lain”(Wawancara, Tanggal 

17 March 2023). 

Hasil wawancara dengan F(siswa 

muslim) mengatakan : 

“Tanggapan saya sebagai siswa muslim 

saya menanggapi dengan baik karena kita 

harus bertoleransi atau keakrapan sesama 

non muslim, karena dari banyaknya 
agama di Indonesia terkait dengan 

beragam agama dan beragam suku, sama 

halnya dengan sila pertama pancasila 

ialah ketuhanan yang maha esa dalam 

sila itu tersebut menjelaskan bahwa 

Indonesia tidak hanya dimiliki oleh 

agama Islam tapi memiliki banyak 

keragaman dan agama yang berbeda dan 

andaikan ada kegiatan keagamaan yang 
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berbeda keyakinan dengan saya pasti 

saya ikut karena itu kita harus 

bertoleransi dan menghargai perbedaan 

yang kita miliki, kita memang memiliki 

keyakinan yang berbeda tapi kita 

bersaudara”(Wawancara, Tanggal 17 

March 2023). 

Hasil wawancara dengan siswa non-

muslim D, yang menyatakan bahwa: 

“Tanggapan saya terhadap kegiatan 

sekolah yang berbeda dengan keyakinan 

yang saya miliki itu menanggapi dengan 

baik juga, karena kami diajarkan untuk 

saling menghargai perbedaan dan dengan 

kegiatan keagamaan yang dilakukan di 

sekolah ini seperti kegiatan orang muslim 

saya ikut karena bagaimanapun saya 

menjujung tinggi toleransi dan teman-

teman semua baik terhadap 

saya”(Wawancara, Tanggal 17 March 

2023). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sangat penting bagi siswa untuk memahami 

bahwa masyarakat Indonesia adalah negara yang 

majemuk. Karena itu merupakan kesempatan 

untuk saling mengenal agar siswa dapat 

menghargai budaya yang ada di Indonesia. Selain 

itu, setiap orang memiliki pendapat yang berbeda. 
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Guru juga menyampaikan materi tentang 

keberagaman sesuai realita yang terjadi tanpa 

mendoktrin anak-anak serta menyampaikan hal-

hal yang positif. Mengajarkan dan mengenalkan 

kepada siswa mengenai keragaman siswa serta 

menyampaikan untuk bersikap toleran terhadap 

masyarakat yang memiliki keyakinan yang 

berbeda. Begitupun dengan siswa disana jika 

terdapat kegiatan yang berbeda dengan 

keyakinannya, mereka menanggapi dengan baik, 

karena mereka menghargai perbedaan yang 

dimiliki dan hidup bertoleransi, mereka tetap 

bersaudara maupun agama mereka berbeda. 

 

Gambar 4. 4Guru Membagikan Kelompok Untuk 

Menumbuhkan Rasa Saling Percaya di Setiap 

Siswa 
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c. Emosional  

Membangun perasaan siswa dalam 

memahami bahwa nilai-nilai yang dianut tidak 

berbeda satu sama lain tetapi saling melengkapi 

dan menumbuhkan hubungan yang dinamis. 

Memahami perbedaan yang ada dan bagaimana 

membuat perbedaan tersebut dapat diterima 

sebagai hal yang wajar. Sebagaimana hasil 

wawancara tersebut dimana: 

“Menurut Ibu F, saya lebih ke 

pendekatan psikologis karena kalau kita 

mengatakan plural itu kan umum, 

istilahnya perbedaan antara karakternya 

anak-anak, sifatnya anak-anak. Jadi 

misalkan dalam satu kelas ada yang tidak 

sepaham akhirnya terjadi 

kesalahpahaman sedikit bermusuhan, 

maka dari itu saya masuki dengan 

psikologisnya anak-anak bagaimana cara 

memberikan nasihat dulu bahwa 

misalkan orang yang bermusuhan lebih 

dari 3 hari ada ganjarannya, akhirnya 

saling mendekati, saling memahami 

karakternya anak-anak yang satu dengan 

yang lainnya setelah itu kita memperbaiki 

hubungan anak-anak ini 

lagi”(Wawancara, Tanggal20 March 

2023). 
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Sementara itu menurut Ibu R pendekatan 

yang dikembangkan dalam pengajaran PAI 

didasarkan pada pendidikan plural yaitu: 

“Pendekatan yang saya kembangkan 

dalam mengajarkan PAI yaitu lebih 

mengarah kepada pendekatan emosional 

karena saya ingin membangun jiwa 

peserta didik untuk saling menghargai 

perbedaan atau bersifat toleran terhadap 

keyakinan masing-masing. Sifat toleransi 

ini saya harapkan dapat menahan peserta 

didik agar potensi terjadinya konflik 

dapat dihindari. Tidak luput dari itu kita 

juga perlu menanamkan nilai-nilai 

kerukunan antar anak-anak yang muslim 

dengan non-muslim agar bersedia hidup 

dalam perbedaan dan menjunjung tinggi 

sikap saling menghargai dan 

menghormati tanpa adanya rasa saling 

curiga”(Wawancara, Tanggal 17 March 

2023). 

 

Berdasarkan temuan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa dalam mengajarkan plural 

pada peserta didik perlu adanya sebuah 

pendekatan, baik itu pendekatan yang bersifat 

psikologis maupun pendekatan yang bersifat 
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emosional. Pendekatan ini tidak hanya 

mengajarkan tentang pengetahuan akan agama 

yang dianut melainkan bagaimana dapat hidup 

ditengah perbedaan keyakinan dan agama yang 

berbeda. 

Seperti yang diungkapkan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam mengenai keberadaan 

siswa yang non-muslim di SMA Negeri 5 Sinjai 

yaitu: 

“Menurut Ibu F tidak masalah, artinya 

tidak mempengaruhi pembelajaran dan 

juga tidak mempengaruhi dia istilahnya 

seperti itu. Istilahnya Lakum Diinukum 

Wa Liyadiin ceritanya, mengapa saya 

katakan seperti itu karena pada saat saya 

menyampaikan pembelajaran tentang 

Pendidikan Agama Islam saya 

memberikan pilihan kepada anak non-

muslim ini mau tetap di kelas atau keluar 

senyamannya anda, senyamannya dia. 

Jadi dia lebih memilih untuk 

meninggalkan kelas ketika berlangsung 

pembelajaran PAI”(Wawancara, Tanggal 

20 March 2023). 

 

Selanjutnya menurut Ibu R mengatakan 

bahwa: 
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“Saya pribadi sangat senang dan tidak 

mempermasalahkan sama sekali. Saya 

Muslim buat saya Lakum Diinukum Wa 

Liyadiin, dimana kita saling mengerti 

setiap anak mempunyai hak dan 

kesempatan yang sama tanpa membeda-

bedakan ras, suku dan agama. Kita harus 

meyakini agama kita masing-masing, 

Islam hadir sebagai rahmatan lil alamin 

dan buat saya tidak ada masalah tentang 

keberadaan siswa non muslim di SMA 

Negeri 5 Sinjai”(Wawancara, Tanggal 17 

March  2023). 

Adapun pendapat dari siswa muslim dan 

non muslim mengenai perlakuan guru terhadap 

mereka yaitu: 

“Menurut F (siswa muslim) semua murid 

diperlakukan sama oleh guru tanpa ada 

yang dibeda-bedakan”(Wawancara, 

Tanggal 17 March 2023). 

 

Sedangkan menurut D (Siswa non-

muslim) mengatakan bahwa: 

“Guru-guru disini sangat adil, semua 

diperlakukan sama tanpa dibeda-bedakan 

”(Wawancara, Tanggal 17 March 2023). 

 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

keberadaan siswa non muslim di SMA Negeri 5 
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Sinjai tidak masalah. Karena setiap anak 

mempunyai hak untuk belajar biarpun memiliki 

keyakinan yang berbeda. Istilahnya yaitu Lakum 

Dinukum Waliyadin untukmu agamamu dan 

untukku agamaku. Begitupun siswa diperlakukan 

sama oleh guru tanpa ada yang dibeda-bedakan. 

 

Gambar 4. 5Guru Tidak Membeda Bedakan Siswa 

Untuk Menuntut Ilmu 

Setiap guru tentunya menginginkan 

siswanya memahami materi yang disampaikan 

dan juga mencapai tujuan pembelajaran. namun 

tetap saja pasti ada seseorang yang mengalami 

hambatan atau faktor dalam memahami atau 

belajar, baik faktor penghambat maupun faktor 

pendukung dalam menyelesaikan pembelajaran. 

Oleh karena itu guru selalu berusaha memberikan 
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yang terbaik, seperti yang dikatakan oleh Ibu F 

guru Pendidikan Agama Islam faktor penghambat 

dan pendukung dalam pendekatan pendidikan 

plural dalam pembelajaran PAI yaitu 

“Menurut Ibu kalau penghambat pasti 

banyak hambatannya, kita harus betul-

betul mempelajari, memahami, menilai 

karakter yang berbeda-beda, cukup ambil 

satu ruangan saja tidak semua anak-anak 

di satu ruangan sama karakternya sama 

sifatnya. Jadi ya bagaimana cara kita 

istilahnya pendukungnya yaitu saling 

memahami. Istilahnya membudayakan, 

saling mengerti antara perbedaan 

pendapat antara siswa yang satu dengan 

siswa yang lain”(Wawancara, Tanggal 20 

March 2023).  

 

Sedangkan hasil wawancara dengan Ibu 

R guru Pendidikan Agama Islam yang 

mengatakan bahwa: 

“Faktor pendukungnya yaitu di SMA 

Negeri 5 Sinjai ini lingkungan yang 

inklusif dan bisa menyusaikan diri 

dengan agama lain meskipun adanya 

suatu perbedaan, dimana setiap anak 

mempunyai kesempatan untuk 

bersekolah walaupun ya ada perbedaan 

keyakinan, seperti adanya siswa yang 
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non muslim di sekolah ini. Adapun faktor 

penghambat mungkin menurut saya di 

sekolah ini kan tidak ada guru agama 

selain guru Pendidikan Agama Islam, 

jadi siswa yang non muslim ini tidak 

belajar pendidikan agama di sekolah 

sesuai dengan keyakinannya. walaupun 

demikian tapi kami guru-guru disini tetap 

memperhatikan dan memahami setiap 

karakter dari siswa siswi di sini tanpa 

adanya perlakuan yang berbeda baik itu 

siswa yang muslim maupun non muslim 

semuanya sama diperlakukan dengan 

adil”(Wawancara, Tanggal 17 March  

2023). 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor 

penghambat dan pendukung pendekatan 

pendidikan plural dalam pembelajaran PAI yaitu 

dalam memahami karakter siswa, karena setiap 

karakter dan sifat siswa berbeda-beda maka perlu 

memahami dan mepelajari setiap karakter siswa 

serta tidak adanya guru agama selain guru 

Pendidikan Agama Islam. Sedangkan faktor 

pendukungnya yaitu saling mengerti pendapat 

setiap siswa dan lingkungan yang inklusif 

walaupun terdapat siswa yang memiliki keyakinan 
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yang berbeda, karena setiap anak mempunyai 

kesempatan untuk bersekolah untuk mencari ilmu 

pengetahuan. 

 

Gambar 4. 6 Siswa Mengutarakan Pendapatnya  

d. Fungsional  

Mengajarkan pembelajaran yang berbasis 

plural perlu adanya suatu pendekatan, dimana 

pendekatan tersebut diharapkan agar peserta didik 

dapat menghormati agama, menekankan 

manfaatnya bagi siswa seperti pendekatan 

fungsional. Berdasarkan hasil wawancara 

tanggapan mengenai pendekatan yang 



87 
 

 
 

digunakandalam mengajarkan pembelajaran PAI 

yang berbasis pendidikan plural: 

“Menurut Ibu F, sebelumnya anak yang 

non-muslim ini yang tahun lalu itu 

kakaknya (pr) dan yang sekarang adalah 

adiknya (laki-laki), ada perbedaan antara 

perempuan dengan laki-laki. Kakaknya 

yang dulu itu tetap duduk berdampingan 

dengan kita, ketika saya memberikan 

materi PAI dia tetap ada dalam kelas 

mendengarkan bahkan dia sempat ikut 

berdiskusi tentang materi kita tapi materi 

yang dipelajari itu umum, seperti halnya 

waktu itu kita membahas mengenai 

pergaulan bebas dimana kita saling 

bertukar pikiran bagaimana hukumnya 

dia di agamanya apakah dibolehkan yang 

namanya pergaulan bebas, perzinahan, 

pembunuhan. Ternyata di hukum 

agamanya wajib hukumnya dia 

menghindari perbuatan tersebut karena 

ada dalam kitabnya juga suatu larangan 
yang keluar dari batas agamanya. 

Berbeda dengan tahun ini, anak ini atau 

adiknya tidak pernah memang masuk 

dalam pembelajaran PAI sehingga saya 

tidak bisa memberikan contoh 

pendekatan apa yang saya lakukan 

apabila saya memberikan pembelajaran 

PAI tapi sebelumnya pendekatan yang 

saya lakukan seperti yang saya jelaskan 
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tadi berdiskusi bukan berarti mengikuti 

tapi sesuai dengan agama kita masing-

masing istilahnya itu Lakum Diinukum 

Wa Liyadiin”(Wawancara, Tanggal20 

March 2023). 

Selanjutnya menurut Ibu R pendekatan 

yang dilakukan terhadap siswa non-muslim 

tersebut ialah: 

 “Ketika saya akan mengajarkan 

pembelajaran PAI terlebih dulu saya 

bertanya terhadap siswa non muslim 

tersebut, apakah dia ingin mengikuti 

mata pelajaran PAI jika ingin mengikuti 

maka dia akan tetap tinggal dalam kelas. 

Tapi terkadang juga dia tidak mengikuti 

mata pelajaran PAI, saya hargai 

keputusannya karena saya tidak dapat 

memaksakan jika ingin tinggal silahkan 

jika ingin keluar juga tida apa-apa tidak 

jadi masalah. Namun, jika saya 

mengajarkan materi mengenai iman 

kepada Allah SWT yang bisa dibilang 

bertentangan dengan agamanya, terlebih 

dulu saya memberitahukan dengan baik-

baik agar dia tidak tersinggung atau saya 

mengizinkan untuk meninggalkan kelas 

agar dia tidak tersinggung dengan materi 

yang saya bawakan, karena yang kita 

tahu dia memiliki keyakinan yang 

berbeda dengan kita ini yang seorang 
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muslim”(Wawancara, Tanggal 17 March 

2023). 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut 

dapat disimpulkan bahwa dalam mengajarkan 

plural pada peserta didik perlu adanya sebuah 

pendekatan, dimana pendekatan tersebut ialah 

pendekatan dengan cara berdiskusi dengan materi 

yang tidak bertentangan dengan agamanya dan 

agama islam dan juga pendidik memberikan 

pilihan kepada siswa non-muslim tersebut apakah 

ingin mengikuti pelajaran PAI atau tidak. 

 

Gambar 4. 7Pendekatan Tidak Hanya dalam 

Pengetahuan Melainkan Bagaimana Hidup 

Ditengah Perbedaan 
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Mengajarkan pendidikan plural dapat 

membentuk sikap plural bagi siswa terlebih bagi 

yang akan tamat seperti yang dikatakan oleh Ibu F 

selaku guru Pendidikan Agama Islam yaitu  

“Menurut saya penting mengajarkan 

pendidikan plural apalagi yang mau 

tamat karena kenapa itu sebagai bekalnya 

karena perbedaan antara bangku sekolah 

dengan bangku perkuliahan itu beda 

supaya dia bisa membedakan oh 

semacam ini peraturannya, perbedaan 

peraturan dulu antara di bangku sekolah 

dengan bangku kuliah itu berbeda pasti 

peraturannya. Terus yang kedua 

pelajarannya mungkin kalau di bangku 

sekolah anak-anak mugkin terkadang 

lebih patuh terhadap aturan kalau di 

bangku kuliah kadang semau-maunya 

kan, seperti itu. Jadi mengajarkan 

pendikan plural kepada siswa itu dalam 

bentuk sikap penting sebagai bekal anak-
anak untuk melanjutkan 

sekolahnya”(Wawancara, Tanggal 20 

March 2023). 

 

Begitu juga hasil wawancara kepada Ibu 

R guru Pendidikan Agama Islam yaitu : 

“Mengajarkan pendidikan plural kepada 

siswa itu penting, karena kemungkinan 
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nantinya siswa siswi akan melanjutkan 

pendidikannya di sekolah yang mungkin 

memiliki perbedaan suku bahkan 

agama”(Wawancara, Tanggal 17 March  

2023). 

 

Dengan mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam diharapkan mampu membentuk 

sikap plural terhadap siswa, seperti hasil 

wawancara dari Ibu F yang mengatakan bahwa: 

“In Syaa Allah membantu mudah-

mudahan membantu karena dengan 

adanya pembelajaran PAI kita juga bisa 

memberikan sedikit pemahaman bahwa 

ketika kita berbeda pendapat dengan 

teman-teman yang  lain maka solusinya 

adalah menerima semua pendapat teman 

selama itu tidak keluar dari batas syariat, 

misalkan kan kalau kita agama biasanya 

berdebat ada materi-materi yang menjadi 

bahan diskusi misalnya pergaulan bebas 
itu semua bisa dijadikan sebagai bahan 

diskusi. Kadang di situ anak-anak tidak 

menerima pendapat temannya ketika 

menyampaikan suatu pendapatnya. Jadi 

istilahnya saling mengerti, saling 

memahami dan saling menerima 

pendapat selama itu tidak keluar dari 

batas syariat”(Wawancara, Tanggal 20 

March 2023). 
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Begitu juga hasil wawancara kepada Ibu 

R guru Pendidikan Agama Islam yang 

mengatakan bahwa: 

“Iya membantu, karena pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

mengajarkan dan mengenalkan kepada 

siswa mengenai banyak perbedaan 

keyakinan yang di miliki oleh Indonesia 

dan saya sebagai guru mengajarkan agar 

dapat hidup dengan baik di tengah-tengah 

keberagaman Indonesia, maka kita harus 

memiliki sikap yang baik yaitu sikap 

toleransi dan saling menghargai serta 

dapat menerima perbedaan dengan baik 

dan juga menerima pendapat atau 

menghargai pendapat orang 

lain”(Wawancara, Tanggal 17 March 

2023). 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa 

mengajarkan pendidikan plural pada siswa 

terlebih bagi siswa yang akan tamat penting, 

karena merupakan pedoman untuk maju ke 

jenjang pendidikan yang lebih tinggiyang bisa jadi 

terdapat perbedaan budaya, suku bahkan agama. 

Dalam pembelajaran PAI siswa diharapkan 
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mampu membentuk sikap yang baik seperti saling 

menerima pendapat orang lain dan bersikap 

toleransi serta menghargai dan menerima 

perbedaan dengan orang lain. Maka dengan 

mengajarkan dan mengenalkan siswa mengenai 

banyak ragam budaya, keagamaan diharapkan 

mampu membentuk sikap plural pada siswa. 

2. Pembahasan Penelitian 

a. Pendekatan Pendidikan Plural dalam 

Pembelajaran PAI di SMA Negeri 5 Sinjai 

Pendidikan plural ialah pendidikan 

dimana dalam proses pembelajarannya 

mengangkat nilai-nilai dasar kemanusiaan 

untuk saling menghargai antar ragam budaya, 

suku dan agama.Dalam melaksanakan 

pembelajaran khususnya pembelajaran PAI 

yang berbasis plural perlu adanya suatu 

pendekatan. 

Allah SWT menciptakan manusia 

dengan perbedaan yang berbeda-beda agar 

dapat saling berinteraksi untuk saling 

mengenal. Perbedaan bangsa dan suku tentu 
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akan menimbulkan berbagai budaya yang ada 

di masyarakat(Ihsan et al., 2021). Melalui 

pendidikan agama Islam diharapkan melalui 

pendidikan agama Islam peserta didik dapat 

lebih toleran, terbuka dan kritis terhadap 

perkembangan sepanjang masa, khususnya di 

era global. Dalam pendidikan pasti ada 

perbedaan, baik itu perbedaan agama, suku, 

budaya maupun adat istiadat. Oleh karena itu 

penting untuk mengajarkan siswa untuk 

saling menghargai perbedaan dan membentuk 

ikatan persaudaraan antar sesama siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa ada beberapapendekatan 

yang perlu dikembangkan yaitu  

1) Pembiasaan,dari hasil penelitian guru 

PAI membiasakan siswa untuk saling 

menghormati, saling menghargai, tolong 

menolong serta menanamkan nilai-nilai 

persaudaraan terhadap peserta didik 

dengan menjalin hubungan baik kepada 

siapapun.  
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2) Pendekatan rasional, dari hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa dalam 

pendekatan ini guru menyampaikan 

materi mengenai keberagaman sesuai 

realita yang terjadi tanpa mendoktrin 

siswa, mengajarkan dan mengenalkan 

kepada siswa mengenai keragaman yang 

ada di Indonesia karena siswa penting 

mengetahui bahwa masyarakat Indonesia 

adalah negara yang majemuk. 

3) Pendekatan emosional, dari hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa 

dalam pendekatan ini membangun jiwa 

peserta didik untuk saling menghargai 

sesama agama dan bersifat toleran 

terhadap keyakinan masing-masing. 

Selain itu perlu membangkitkan jiwa 

kerukunan antar peserta didik yang 

muslim dengan yang non-muslim dengan 

pembentukan karakter karena masing-

masing siswa memiliki karakter yang 

berbeda-beda. 
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4) Fungsional, berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa dalam 

pendekatan ini untuk mengajarkan 

pendidikan plural pada peserta didik 

dapat dijadikan pedoman untuk ke 

jenjang yang lebih tinggi terlebih yang 

terdapat perbedaan agama. Maka dengan 

mengajarkan pelajaran agama pada siswa 

diharapkan mampu membentuk sikap 

yang saling menerima dan menghargai 

perbedaan perndapat orang lain. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya terkait dengan 

Ínternalisasi Nilai Multikultural dan Plural di 

SMAS Madania Bogor” persamaan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini yaitu sama 

sama membahasa mengenai plural. Dalam 

memberikan ruang serta fasilitas yang sama 

pada setiap agama, festival budaya agama, 

bekerjasama dalam merayakan hari raya besar 

agama-agama dan budaya, mengadakan 
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kegiatan aksi sosial baik di lingkungan 

sekolah dan masyarakat. 

b. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Pendekatan Pendidikan Plural dalam 

Pembelajaran PAI di SMA Negeri 5 Sinjai 

Para peserta didik diharapkan dapat 

menjadi manusia yang dapat menjadi 

pemimpin bijaksana dan adil. Oleh karena itu, 

dalam pembelajaran di sekolah mereka 

diajarkan cara yang tepat untuk 

menumbuhkan akhlak atau perilaku yang 

baik(Akrom, 2019). Setiap guru tentunya 

menginginkan siswanya memahami materi 

yang disampaikan dan juga mencapai tujuan 

pembelajaran. namun tetap saja pasti ada 

seseorang yang mengalami hambatan atau 

faktor dalam memahami atau belajar, baik 

faktor penghambat maupun faktor pendukung 

dalam menyelesaikan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa faktor pendukung dan 

penghambat pendekatan pendidikan plural 
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dalam pembelajaran PAI yaitu dalam 

memahami karakter siswa, karena setiap 

karakter dan sifat siswa berbeda-beda maka 

perlu memahami dan mepelajari setiap 

karakter siswa serta tidak adanya guru agama 

selain guru Pendidikan Agama Islam. 

Sedangkan faktor pendukungnya yaitu saling 

mengerti pendapat setiap siswa dan 

lingkungan yang inklusif walaupun terdapat 

siswa yang memiliki keyakinan yang berbeda, 

karena setiap anak mempunyai kesempatan 

untuk bersekolah untuk mencari ilmu 

pengetahuan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya terkait 

dengan“Implementasi Sikap Toleransi 

Sebagai Nilai Pendidikan Islam dalam 

Kehidupan Sosial Keagamaan Masyarakat 

Plural” sama-sama membahas Pendidikan 

Islam dan plural. Namun bedanya, penelitian 

yang penulis lakukan yaitu penelitian yang 

berfokus pada pendekatan pendidikan plural 
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dalam pembelajaran PAI, sedangkan 

penelitian Lusi Nur Halimah dan Warsiyah 

yaitu penelitian yang menjelaskan tentang 

Sikap toleran yang dipraktikkan umat Islam 

di Dukuh Godang Desa Karangsar Kecamatan 

Cluwak yaitu non muslim tidak anti muslim. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pendekatan 

pendidikan plural dalam pembelajaran PAI yang penulis 

kemukakan dalam skripsi ini dapat diambil beberapa 

kesimpulan diantaranya : 

1. Pendekatan pendidikan plural dalam pembelajaran PAI 

yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam 

ialah pertama, pendekatan pembiasaan dimana untuk 

membiasakan siswa untuk saling menghormati, saling 

menghargai, tolong menolong serta menanamkan 

nilai-nilai persaudaraan. Kedua, pendekatan rasional 

yaitu dengan menyampaikan materi mengenai 

keberagaman sesuai realita yang terjadi dan 

mengenalkan kepada siswa mengenai keberagaman 

yang ada di Indonesia. Ketiga, pendekatan emosional 

yaitu membangun jiwa peserta didik untuk saling 

menghargai sesama agama dan bersifat toleran 

terhadap keyakinan masing-masing. Dan keempat 

pendekatan rasional yaitu mengajarkan pendidikan 

plural pada siswa dapat dijadikan pedoman untuk ke 
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jenjang pendidikan yang lebih tinggi agar dapat 

membentuk sikap saling menghargai dan menerima 

perbedaan pendapat orang lain. 

2. Faktor pendukung dan penghambat pendekatan dalam 

pembelajaran PAI di SMA Negeri 5 Sinjai dimana 

faktor pendukungnya ialah lingkungan yang inklusif 

dan saling mengerti terhadap perbedaan pendapat 

siswa yang satu dengan siswa yang lainnya. Walaupun 

terdapat siswa yang memiliki keyakinan yang berbeda 

di SMA Negeri 5 Sinjai namun diharapkan mereka 

mampu menyusaikan diri dengan sesama meskipun 

adanya suatu perbedaan yaitu perbadaan keyakinan. 

Sedangkan faktor penghambatnya yaitu: dari segi 

memahami, mempelajari karakter dan sifat siswa yang 

berbeda-beda dan tidak adanya guru agama selain guru 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 Sinjai. Jadi 

siswa non muslim tidak belajar pendidikan agama 

yang sesuai dengan keyakinannya. walaupun demikian 

perlakuan guru di SMA Negeri 5 Sinjai tidak berbeda 

terhadap siswa baik itu siswa yang muslim maupun 

non muslim. 



102 
 

 
 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan 

oleh penulis, maka ada beberapa saran yang akan 

disampaikan yaitu: 

1. Memberikan keteladanan yang baik pada peserta didik 

untuk selalu menghargai perbedaan sehingga peserta 

didik menjadi generasi yang toleransi, tolong 

menolong dan bersikap adil kesesama manusia. 

2. Menyiapkan guru yang sesuai dengan ajaran agama 

peserta didik. 
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Penelitian/Uji
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Lampiran 2 Kisi-Kisi Instrumen 

PENDEKATAN PENDIDIKAN PLURAL DALAM 

PEMBELAJARAN PAI DI SMA NEGERI 5 SINJAI 

 

Variabel Indikator Sub Indikator No 

Item 

Pendekatan 

Pendidikan 

Plural 

Plural 1. Belajar hidup 

dalam perbedaan 

keyakinan 

2. Membangun rasa 

saling percaya 

diantara entitas-

entitas agama dan 

budaya yang 

plural 

3. Memelihara rasa 

saling pengertian 

dalam sebuah 

perbedaan 

4. Menjunjung 

sikap saling 

1,2,3,4 
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menghargai, 

konflik dan 

rekonsilianisir 

kekerasan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

PAI 1. Pengelolaan 

pelaksanaan 

pembelajaran 

2. Proses 

komunikatif 

3. Respon peserta 

didik 

4. Aktifitas belajar 

5,6,7,8 
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Lampiran 3 Lembar Observasi  

 

PENDEKATAN PENDIDIKAN PLURAL DALAM 

PEMBELAJAR PAI DI SMA NEGERI 5 

SINJAI 

 

1. Identitas Observasi 

a. Lokasi Pengamatan : SMA Negeri 5 Sinjai 

b. Hari/Tanggal  : 12 Oktober 2022-selesai 

c. Waktu   : 08.00-selesai 

2. Aspek yang Diamati 

Inklusif, Toleransi dan Kelestarian Budaya 

3. Lembar Observasi 
 

Pokok 

Penelitian 
Aspek Indikator 

Observasi 

Ya Tidak 

Pendidikan 

Plural 

Inklusif 

Sikap terbuka 

antar manusia 

  

Sikap terbuka 

antar agama 

  

Toleransi Mengakui hak 

antar siswa 
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Menghormati 

keyakinan antar 

siswa 

  

Setuju dalam 

ketidaksepakatan 

dalam perbedaan, 

perbedaan tidak 

harus ada 

permusuhan dan 

pertentangan 

  

Saling mengerti 

(tidak saling 

menjelekkan tidak 

saling membenci 

dan saling 

menghargai satu 

sama lain) 

  

Kesadaran dan 

kejujuran 

  

 

Demokratis 

Memberikan 

kebebasan dalam 

hal yang 

diinginkan sesuai 

dengan norma dan 

etika yang  

Berlaku 

  

Memberikan 

kesempatan untuk 

mengemukakan 

pendapat  
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Setiap peserta 

didik 

bmengembangkan 

potensi masing-

masing  
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Lampiran 4 Pedoman-Pedoman Pembuatan Instrumen  

 

PEDOMAN PEMBUATANINSTRUMEN 

PENDEKATAN PENDIDIKAN PLURAL DALAM 

PEMBELAJARAN PAI 

1. Informan Wawancara 

a. Guru PAI 2 orang 

b. Siswa SMA Negeri 5 Sinjai 2 orang 

2. Data Pribadi 

a. Guru Pendidikan Agama Islam 

Nama     : 

NIP     : 

Tempat/tanggal lahir   : 

Agama    : 

Jenis kelamin    : 

Kelas     : 

Jumlah Murid    : 

Pendidikan Terakhir   : 

Hari/tanggal    : 

b. Siswa 

Nama     : 

Tempat/tanggal lahir   : 
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Agama    : 

Jenis kelamin    : 

Kelas     : 

Hari/tanggal    : 

3. Pertanyaan  

a. Guru Pendidikan Agama Islam 

1) Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang pendidikan 

plural? 

2) Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai 

keberadaan siswa yang non-muslim di SMA 

Negeri 5 Sinjai 

3) Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengajarkan 

pendidikan plural kepada siswa apakah dapat 

membentuk sikap pluralis terlebih lagi bagi 

siswa yang akan tamat? 

4) Seberapa penting untuk siswa harus mengetahui 

bahwa masyarakat Indonesia merupakan 

Negara yang plural? Berikan alasannya! 

5) Apakah ada faktor penghambat dan pendukung 

mengenai pendekatan pendidikan plural dalam 

mengajarkan pembelajaran PAI? 
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6) Menurut Bapak/Ibu apakah pembelajaran PAI 

Dapat Membantu Dalam Membentuk Sikap 

Plura Pada Siswa? 

7) Menurut Bapak/Ibu nilai apa yang sangat 

penting untuk ditanamkan kepada siswa/siswi 

melihat kondisi mereka hidup berdampingan 

ditengah-tengah keberagaman Indonesia? 

8) Bagaimana strategi Bapak/Ibu dalam 

menanamkan nilai-nilai plural agar siswa/siswi 

dapat belajar hidup dalam perbedaan dan 

menerima keberagaman? 

9) Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam 

menyampaikan materi tentang keberagaman 

atau interaksi antarbudaya? 

10) Seperti apa pendekatan yang Bapak/Ibu 

lakukan apabila mengajarkan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang bertentangan 

dengan siswa yang non-muslim? 

11) Seorang guru pasti memiliki keterampilan 

dalam melakukan pendekatan pembelajaran. 

Maka pendekatan apa yang Bapak/Ibu 
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kembangkan dalam mengajarkan Pendidikan 

Agama Islam yang berbasis pendidikan plural? 

b. Siswa  

1) Bagaimana tanggapan anda, apakah terdapat 

perbedaan perlakuan dari guru sekolah 

terhadap siswa yang beragama Islam dengan 

siswa yang beragama non muslim? 

2) Terkait adanya kegiatan sekolah yang berbeda 

dengan keyakinan yang anda miliki, bagaimana 

tanggapan anda? 

3) Apa yang melatar belakangi anda ikut serta 

dalam kegiatan keagamaan meskipun berbeda 

dengan keyakinan yang anda miliki? 

4) Apakah tidak ada batasan untuk berteman 

walaupun memiliki keyakinan yang berbeda? 

5) Apakah anda mengikuti setiap pembelajaran 

pendidikan agama Islam  (terkhusus non-

muslim)? Berikan alasannya! 
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Lampiran 5 

Hasil Instrumen Penelitian 

A. Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Nama     : Faiqah Taufik, S.Pd.I 

NIP     : - 

Tempat/tanggal lahir  : Sinjai, 19 Juli 1992 

Agama    : Islam 

Jenis kelamin   : Perempuan 

Kelas    : X dan XI 

Pendidikan Terakhir  : S. 1 

Hari/tanggal    : 20 Maret 2023 

a. Pendidikan plural adalah perbedaan dimana kita 

saling menghargai keberagaman baik itu suku, 

agama, budaya dan lain sebagainya, jadi menurut 

saya mengenai pendidikan plural yaitu bagaimana 

kita bisa membedakan karakter, baik itu 

karakternya anak-anak, sifatnya anak-anak ini 

dalam ruang lingkup pendidikan. 

b. Menurut Ibu Faiqah Taufik tidak masalah, artinya 

tidak mempengaruhi pembelajaran dan juga tidak 

mempengaruhi dia istilahnya seperti itu. Istilahnya 
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Lakum Diinukum Wa Liyadiin ceritanya, mengapa 

saya katakan seperti itu karena pada saat saya 

menyampaikan pembelajaran tentang Pendidikan 

Agama Islam saya memberikan pilihan kepada 

anak non-muslim ini mau tetap di kelas atau 

keluar senyamannya anda, senyamannya dia. Jadi 

dia lebih memilih untuk meninggalkan kelas 

ketika berlangsung pembelajaran PAI. 

c. Menurut saya penting mengajarkan pendidikan 

plural apalagi yang mau tamat karena kenapa itu 

sebagai bekalnya karena perbedaan antara bangku 

sekolah dengan bangku perkuliahan itu beda 

supaya dia bisa membedakan oh semacam ini 

peraturannya, perbedaan peraturan dulu antara di 

bangku sekolah dengan bangku kuliah itu berbeda 

pasti peraturannya. Terus yang kedua 

pelajarannya mungkin kalau di bangku sekolah 

anak-anak mugkin terkadang lebih patuh terhadap 

aturan kalau di bangku kuliah kadang semau-

maunya kan, seperti itu. Jadi mengajarkan 

pendikan plural kepada siswa itu dalam bentuk 
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sikap penting sebagai bekal anak-anak untuk 

melanjutkan sekolahnya. 

d. Sangat penting, apalagi kalau misalkan perbedaan 

agama penting dia harus tau bagaimana Indonesia 

itu ragam, banyak istilahnya itu banyak budaya, 

banyak agama. Jadi anak-anak atau siswa itu 

harus memperhatikan bagaimana sebenarnya agar 

dia bisa mengetahui bahwa manusia ini di negara 

kita tentunya begitu banyak perbedaan antara 

agama, budaya, adat istiadat. Kadang itu tidak 

bisaki ceritanya satu orang bisa saling menerima 

pendapat, orang berbeda-beda pendapatnya. 

e. Menurut Ibu kalau penghambat pasti banyak 

hambatannya, kita harus betul-betul mempelajari, 

memahami, menilai karakter yang berbeda-beda, 

cukup ambil satu ruangan saja tidak semua anak-

anak di satu ruangan sama karakternya sama 

sifatnya. Jadi ya bagaimana cara kita istilahnya 

pendukungnya yaitu saling memahami. Istilahnya 

membudayakan, saling mengerti antara perbedaan 
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pendapat antara siswa yang satu dengan siswa 

yang lain. 

f. In Syaa Allah membantu mudah-mudahan 

membantu karena dengan adanya pembelajaran 

PAI kita juga bisa memberikan sedikit 

pemahaman bahwa ketika kita berbeda pendapat 

dengan teman-teman yang  lain maka solusinya 

adalah menerima semua pendapat teman selama 

itu tidak keluar dari batas syariat, misalkan kan 

kalau kita agama biasanya berdebat ada materi-

materi yang menjadi bahan diskusi misalnya 

pergaulan bebas itu semua bisa dijadikan sebagai 

bahan diskusi. Kadang di situ anak-anak tidak 

menerima pendapat temannya ketika 

menyampaikan suatu pendapatnya. Jadi istilahnya 

saling mengerti, saling memahami dan saling 

menerima pendapat selama itu tidak keluar dari 

batas syariat. 

g. Menurut Ibu Faiqah Taufik yang sangat penting 

adalah saling menghargai, saling menghormati, 

yang paling penting yang kita tanamkan kepada 
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siswa siswi untuk menghadapi yang namanya 

perbedaan ya saling menghargai, saling 

menghormati. Sekalipun tidak sependapat dengan 

kita ya kembali lagi ya istilahnya kalau kita 

membahas mengenai ayat ya Lakum Diinukum Wa 

Liyadiin untukmu agamamu dan untukku 

agamaku, selama tidak merusak hubungan 

silaturahim. 

h. Menurut Ibu Faiqah Taufik strategi saya itu 

memberikan sedikit pengertian istilahnya ya 

saling memberikan pemahaman sebagaimana cara 

kita hidup di lingkungan yang berbeda agar bisa 

saling menghargai dan menghormati. 

i. Caranya ya menyampaikan sesuai realita yang ada 

tanpa memberikan doktrin kepada anak-anak, 

doktrin-doktrin yang negatif biasanya kan ada 

juga orang yang memberikan pendapatnya kalau 

memang tidak setuju jangan ikuti, istilanya 

kembali lagi yah saling menghargai antar 

perbedaan. Jadi caranya ya menyampaikan materi 

tentang keberagaman ya selalu menyampaikan 



128 

 

 
 

hal-hal yang positif terhadap anak-anak untuk 

menghindari yang namanya kerusuhan ketika ada 

seseorang yang berbeda pendapat. 

j. sebelumnya anak yang non-muslim ini yang tahun 

lalu itu kakaknya (pr) dan yang sekarang adalah 

adiknya (laki-laki), ada perbedaan antara 

perempuan dengan laki-laki. Kakaknya yang dulu 

itu tetap duduk berdampingan dengan kita, ketika 

saya memberikan materi PAI dia tetap ada dalam 

kelas mendengarkan bahkan dia sempat ikut 

berdiskusi tentang materi kita tapi materi yang 

dipelajari itu umum, seperti halnya waktu itu kita 

membahas mengenai pergaulan bebas dimana kita 

saling bertukar pikiran bagaimana hukumnya dia 

di agamanya apakah dibolehkan yang namanya 

pergaulan bebas, perzinahan, pembunuhan. 

Ternyata di hukum agamanya wajib hukumnya 

dia menghindari perbuatan tersebut karena ada 

dalam kitabnya juga suatu larangan yang keluar 

dari batas agamanya. Berbeda dengan tahun ini, 

anak ini atau adiknya tidak pernah memang masuk 
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dalam pembelajaran PAI sehingga saya tidak bisa 

memberikan contoh pendekatan apa yang saya 

lakukan apabila saya memberikan pembelajaran 

PAI tapi sebelumnya pendekatan yang saya 

lakukan seperti yang saya jelaskan tadi berdiskusi 

bukan berarti mengikuti tapi sesuai dengan agama 

kita masing-masing istilahnya itu Lakum 

Diinukum Wa Liyadiin. 

k. Menurut Ibu Faiqa Taufiq, saya lebih ke 

pendekatan psikologis karena kalau kita 

mengatakan plural itu kan umum, istilahnya 

perbedaan antara karakternya anak-anak, sifatnya 

anak-anak. Jadi misalkan dalam satu kelas ada 

yang tidak sepaham akhirnya terjadi 

kesalahpahaman sedikit bermusuhan, maka dari 

itu saya masuki dengan psikologisnya anak-anak 

bagaimana cara memberikan nasihat dulu bahwa 

misalkan orang yang bermusuhan lebih dari 3 hari 

ada ganjarannya, akhirnya saling mendekati, 

saling memahami karakternya anak-anak yang 
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satu dengan yang lainnya setelah itu kita 

memperbaiki hubungan anak-anak ini lagi. 

2. Nama    : Dra. ST. Rukiyah 

NIP    : 196612311994032037 

Tempat/tanggal lahir : Makassar, 31Desember 1966 

Agama   : Islam 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Kelas   : XI dan XII 

Pendidikan Terakhir : S. 1 

Hari/tanggal   : 17 Maret 2023 

a. Pendidikan plural adalah pendidikan dimana 

terdapat penanaman nilai-nilai  toleransi dan 

solidaritas, serta dapat membangun karakter siswa 

agar mampu bersikap di lingkungan sekitar 

terlebih kita berada ditengah perbedaan 

keyakinan. 

b. Saya pribadi sangat senang dan tidak 

mempermasalahkan sama sekali. Saya Muslim 

buat saya Lakum Diinukum Wa Liyadiin, dimana 

kita saling mengerti setiap anak mempunyai hak 

dan kesempatan yang sama tanpa membeda-
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bedakan ras, suku dan agama. Kita harus meyakini 

agama kita masing-masing, Islam hadir sebagai 

rahmatan lil alamin dan buat saya tidak ada 

masalah tentang keberadaan siswa non muslim di 

SMA Negeri 5 Sinjai. 

c. Mengajarkan pendidikan plural kepada siswa itu 

penting, karena kemungkinan nantinya siswa 

siswi akan melanjutkan pendidikannya di sekolah 

yang mungkin memiliki perbedaan suku bahkan 

agama. 

d. Sangat penting, karena itu sebagai bekal mereka 

untuk saling mengenal satu sama lain. Mereka 

harus tahu bahwa di negara kita ini memiliki 

banyak perbedaan, jadi jika mereka hidup 

berdampingan atau misalnya satu perguruan 

dengan mereka yang memiliki keyakinan yang 

berbeda maka mereka bisa menerima satu sama 

lainnya untuk itu penting bagi siswa mengenal 

keberagaman di Indonesia agar siswa dapat 

menghargai budaya yang ada di Indonesian. 
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e. Faktor pendukungnya yaitu di SMA Negeri 5 

Sinjai ini lingkungan yang inklusif dan bisa 

menyusaikan diri dengan agama lain meskipun 

adanya suatu perbedaan, dimana setiap anak 

mempunyai kesempatan untuk bersekolah 

walaupun ya ada perbedaan keyakinan, seperti 

adanya siswa yang non muslim di sekolah ini. 

Adapun faktor penghambat mungkin menurut 

saya di sekolah ini kan tidak ada guru agama 

selain guru Pendidikan Agama Islam, jadi siswa 

yang non muslim ini tidak belajar pendidikan 

agama di sekolah sesuai dengan keyakinannya. 

walaupun demikian tapi kami guru-guru disini 

tetap memperhatikan dan memahami setiap 

karakter dari siswa siswi di sini tanpa adanya 

perlakuan yang berbeda baik itu siswa yang 

muslim maupun non muslim semuanya sama 

diperlakukan dengan adil. 

f. Iya membantu, karena pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam mengajarkan dan 

mengenalkan kepada siswa mengenai banyak 
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perbedaan keyakinan yang di miliki oleh 

Indonesia dan saya sebagai guru mengajarkan 

agar dapat hidup dengan baik di tengah-tengah 

keberagaman Indonesia, maka kita harus memiliki 

sikap yang baik yaitu sikap toleransi dan saling 

menghargai serta dapat menerima perbedaan 

dengan baik dan juga menerima pendapat atau 

menghargai pendapat orang lain. 

g. Nilai yang sangat penting untuk ditanamkan yaitu 

berfikir terbuka untuk saling menghargai 

perbedaan, tolong menolong, toleransi dan 

menjalin hubungan yang baik kepada siapapun. 

h. Strategi yang saya tanamkan kepada siswa siswi 

saya yaitu dengan cara menciptakan suatu 

perdamaian atas adanya suatu perbedaan dan 

menanamkan nilai persaudaraan kepada semua 

siswa untuk belajar menghargai perbedaan karena 

itu adalah rencana Allah SWT agar kita dapat 

saling menghargai. 

i. Caranya yang saya lakukan itu seperti 

mengajarkan dan mengenalkan kepada siswa 
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tentang keragaman Indonesia serta 

memberitahukan kepada siswa agar siswa dapat 

terbuka menerima perbedaan dan mengarahkan 

siswa siswi untuk bersikap dan berpandangan 

toleran terhadap realitas masyarakat yang 

beragam, baik dalam hal budaya, suku, ras 

maupun agama. Saya lakukan seperti itu supaya 

siswa dapat menghargai, menghormati budaya 

orang lain. 

j. Ketika saya akan mengajarkan pembelajaran PAI 

terlebih dulu saya bertanya terhadap siswa non 

muslim tersebut, apakah dia ingin mengikuti mata 

pelajaran PAI jika ingin mengikuti maka dia akan 

tetap tinggal dalam kelas. Tapi terkadang juga dia 

tidak mengikuti mata pelajaran PAI, saya hargai 

keputusannya karena saya tidak dapat 

memaksakan jika ingin tinggal silahkan jika ingin 

keluar juga tida apa-apa tidak jadi masalah. 

Namun, jika saya mengajarkan materi mengenai 

iman kepada Allah SWT yang bisa dibilang 

bertentangan dengan agamanya, terlebih dulu saya 
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memberitahukan dengan baik-baik agar dia tidak 

tersinggung atau saya mengizinkan untuk 

meninggalkan kelas agar dia tidak tersinggung 

dengan materi yang saya bawakan, karena yang 

kita tahu dia memiliki keyakinan yang berbeda 

dengan kita ini yang seorang muslim. 

k. Pendekatan yang saya kembangkan dalam 

mengajarkan PAI yaitu lebih mengarah kepada 

pendekatan emosional karena saya ingin 

membangun jiwa peserta didik untuk saling 

menghargai perbedaan atau bersifat toleran 

terhadap keyakinan masing-masing. Sifat toleransi 

ini saya harapkan dapat menahan peserta didik 

agar potensi terjadinya konflik dapat dihindari. 

Tidak luput dari itu kita juga perlu menanamkan 

nilai-nilai kerukunan antar anak-anak yang 

muslim dengan non-muslim agar bersedia hidup 

dalam perbedaan dan menjunjung tinggi sikap 

saling menghargai dan menghormati tanpa adanya 

rasa saling curiga. 

 



136 

 

 
 

B. Siswa 

1. Nama     : M. Faturahman 

Tempat/tanggal lahir  : - 

Agama    : Islam 

Jenis kelamin   :Laki-laki 

Kelas    : X
6 

Hari/tanggal    : 17 Maret 2023 

a. Semua murid diperlakukan sama oleh guru tanpa 

ada yang dibeda-bedakan. 

b. Tanggapan saya sebagai siswa muslim saya 

menanggapi dengan baik karena kita harus 

bertoleransi atau keakrapan sesama non muslim, 

karena dari banyaknya agama di Indonesia terkait 

dengan beragam agama dan beragam suku, sama 

halnya dengan sila pertama pancasila ialah 

ketuhanan yang maha esa dalam sila itu tersebut 

menjelaskan bahwa Indonesia tidak hanya dimiliki 

oleh agama Islam tapi memiliki banyak 

keragaman dan agama yang berbeda. 

c. Andaikan ada kegiatan keagamaan yang berbeda 

keyakinan dengan saya pasti saya ikut karena itu 
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kita harus bertoleransi dan menghargai perbedaan 

yang kita miliki, kita memang memiliki keyakinan 

yang berbeda tapi kita bersaudara. 

d. Tidak ada batasan untuk berteman, saya sendiri 

merasa bahagia bisa memiliki teman yang 

memiliki perbedaan dengan saya kami hidup 

damai, belajar bersama tanpa melihat perbedaan 

keyakinan kita masing-masing. 
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2. Nama     : Derlis Sayu Manassa 

Tempat/tanggal lahir  : Sinjai, 09 Mei 2006 

Agama    : Kristen 

Jenis kelamin   : Laki-laki 

Kelas    : X
6 

Hari/tanggal    : 17 Maret 2023 

a. Guru-guru disini sangat adil, semua diperlakukan 

sama tanpa dibeda-bedakan. 

b. Tanggapan saya terhadap kegiatan sekolah yang 

berbeda dengan keyakinan yang saya miliki itu 

menanggapi dengan baik juga, karena kami 

diajarkan untuk saling menghargai perbedaan. 

c. Dengan kegiatan keagamaan yang dilakukan di 

sekolah ini seperti kegiatan orang muslim saya 

ikut karena bagaimanapun saya menjujung tinggi 

toleransi dan teman-teman semua baik terhadap 

saya. 

d. Walaupun kami memiliki agama yang berbeda 

tapi saya tidak memberi batasan untuk berteman, 

saya menghargai keyakinan teman-teman saya 
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begitupun mereka menghargai keyakinan saya, 

jadi tidak ada batasan untuk berteman. 

e. Untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

saya tidak pernah masuk karena ada alasan 

tertentu untuk saya sehingga tidak mengikuti mata 

pelajaran tersebut. 
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Lampiran 6 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Telah Melaksanakan 

Penelitian 
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Lampiran 8 SK. Pembimbing Penelitian 
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Lampiran 9 Surat Keterangan Perubahan Judul 
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Lampiran 10 Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1 Wawancara bersama Ibu Faiqah Taufiq S.Pd.I 

Guru Pendidikan Agama Islam 

 

 

Gambar 2 Wawancara bersama Ibu Dra. ST. Rukiyah 

Guru Pendidikan Agama Islam 
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Gambar 4  Wawancara bersama siswa muslim M. 

Faturahman 

 

Gambar 5 Wawancara bersama siswa non muslim Derlis 

Sayu Manassa 
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Gambar 6 Dokumentasi Observasi 
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Lampiran 11 

BIODATA PENULIS 

Nama  : Yuyuk Sukawati 

NIM : 190101086 

Tempat/Tgl Lahir : Sinjai, 01 Januari 2001 

Alamat  : Desa Botolempangan, Kec.  

                                               Sinjai Barat, Kab. Sinjai 

Pengalaman Organisasi : 1. Pengurus Himpunan  

                                                    Mahasiswa Program Studi 

PAI, Tahun 2020-2021 

  2.Pengurus UKM Gerakan 

Kepanduan HiZbul Wathan, 

Tahun 2020-2021,2021-2022 

Riwayat Pendidikan  : 

1. SD/ MI  : SD Negeri 71 Bihulo, Sinjai Barat,  

                            Tamat tahun 2012 

2. SLTP/ MTS  :SMP Negeri 2 Sinjai Barat, Tamat tahun  

                              2015 

3. SMU/ MA  : SMA Negeri 14 Sinjai, Tamat tahun  

                              2018 

4. S1  : UI Ahmad Dahlan Sinjai, Tamat tahun 2023 
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Handphone  : 085242540628 

Email  : yuyuksukawati11@gmail.com 

Nama Orang Tua  : Basri (Ayah) 

Jumaria (Ibu) 
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Lampiran 12 Hasil Turnitin 

 


